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POSTKOLONIALISME DALAM NOVEL SALAH ASUHAN KARYA
ABDOEL MOEIS DAN KAITANNYA DENGAN PEMBELAJARAN
SASTRA DI SMP

ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang Postkolonialisme dalam Novel
Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis dan Kaitannya dengan Pembelajaran Sastra
di SMP. Teori Postkolonialisme  merupakancara yang digunakan untuk
menganalisis berbagai gejala kultural, seperti sejarah, politik, sastra, ekonomi dan
sebagainya. Dalam teori ini terdapat unsur-unsur Postkolonialisme yakni
hegemoni (kekuasaan) dan mimikri ( tindakan menirukan) dimana tokoh dalam
novel ini mengalami hegemoni dan mimikri yang dilihat dari bagaimana sikap,
keseharian, pemikiran, gaya hidup dan pendidikan tokoh-tokoh yang terdapat
dalam novel ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan novel Salah
Asuhan Karya Abdoel Moeis dengan menggunakan teori Postkolonialisme yang
selanjutnya akan dikaitkan dengan pembelajaran Sastra di SMP. Data dalam
penelitian tersebut akan dikumpulkan dengan menggunakanteknik catat dan studi
kepustakaan yang selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif. Objek
penelitian Postkolonialisme ini mencakup aspek-aspek kolonialisme yang ada
dalam novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis. Kaitannya dengan pembelajaran
sastra di SMP, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra yang
terdapat pada Standar kompetensi kelas VIII semester II yaitu, Mengapresiasi
kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi dengan
Kompetensi dasar, Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan).

Kata kunci: Postkolonialisme, Novel, dan Pembelajaran Sastra.



POSTCOLONIALISM INNOVELSALAH ASUHANBYABDOEL
MOEISAND THE RELATIONTOLEARNINGOF LITERATURE AT
JUNIOR HIGH SCHOOL

ABSTRACT

The researchinthis paperdiscusses about thePostcolonialism InNovelSalah
Asuhan byAbdul MuisAnd RelationTolLearningof Literature atjunior high
school.Postcolonialismtheoryis usedto analyzevariouscultural phenomenon, such
ashistory, politics, literature, economicsetc. In thetheory, there are
elementsthatPostcolonialismhegemony(power)  andmimicry(mimicking  the
action).The characters are experiencing hegemony and mimicry seen of how
attitudes, everyday life, thoughts, lifestyle and education figures contained in this
novel. This study isaimed to describethe novelSalah AsuhanbyAbdoel
MoeisusingPostcolonialismtheorywhich will beassociatedwithlearningatjunior
high schoolrelated toliterature. The research datawill becollected by
usingnotesand literature studywereanalyzedwithdescriptivetechniques.
Postcolonialismresearch objectsincludeaspects ofcolonialismthat existin the
novelSalah Asuhan byAbdoel Moeis. The relation with learning of literature at
junior high school which can be used as instructional material contained literature
on competency standards at grade VIII of second semester, Appreciating the
excerptionof teens novel (original or translation) through discussions with basic
competence,Commenting the excerptions of teens novel (original or translation).

Keywords: Postcolonialism, Novel, and Learning Literature.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia mengalami kolonialisme sejak abad ke 16 Masehi. Ia
digerakkan oleh para penjajah Eropa yang awalnya datang untuk mencari
keuntungan ekonomis di wilayah-wilayah Nusantara. Beberapa negara yang
sempat menjajah negeri ini antara lain Belanda, Inggris, Spanyol, Portugis dan
negara-negara lainnya. Penjajahan sebagai penaklukan terhadap satu wilayah baru
yang berawal dari perdagangan rempah-rempah, barang-barang mewah dan
benda-benda lainnya. Selain itu, kolonialisme adalah dominasi yang didasarkan
pada keyakinan bahwa masyarakat koloni lebih rendah dari kolonial, serta
terdapat bentuk penguasaan terhadap penduduk untuk menjalankan praktik-
praktik perdagangan, penjajahan, pemberontakan dan perbudakan. Peristiwa-
peristiwa tersebut saat ini banyak dituangkan oleh para penulis ke dalam karya
sastra khususnya novel. Salah satu karya sastra yang membicarkan tentang
kolonialisme ialah novel yang berjudul Salah Asuhan karya Abdoel Moeis. Oleh
karena itu, novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis secara keseluruhan menarik
untuk dianalisis karena menceritakan konflik, adaptasi, dan berbagai bentuk

hubungan lain antara kebudayaan barat dan timur.

Novel Salah Asuhan berkaitan dengan kolonialisme, yang membicarakan
tentang penjajahan. Kolonialisme tidak hanya ada dalam masalah politik saja

melainkan dalam berbagai aspek yaitu, kebudayaan, ekonomi, bahasa dan



sebagainya. Di antara novel Balai Pustaka. Novel Salah Asuhan dari segi tokoh
dan kejadian yang paling sering mempresentasikan gejala masyarakat
sebagaimana terjadi pada zaman penjajahan. dampak psikologis yang dialami
tokoh utama Hanafi, demikian juga tokoh-tokoh lain yang memperoleh implikasi
langsung, seperti ibu dan istri pertamanya yaitu Rapiah, termasuk Corrie dan du
Bussee, menunjukan dengan jelas maksud pengarang untuk melepaskan diri dari
masalah adat dan kawin paksa. Sepanjang sejarah sastra Indonesia Salah Asuhan
dapat dianggap sebagai novel yang erat kaitannya dengan pendidikan Barat dan

dengan sendirinya terjadi konflik antara budaya Barat dan Timur.

Secara psikologis tokoh dalam novel ini seolah-olah melepaskan diri dari
adat bahkan berkaitan secara langsung dengan tradisi. Hanafi, di satu pihak yang
hanya dibimbing oleh seorang ibu, sebab ayahnya telah meninggal, ibunya sangat
berambisi agar anaknya memperoleh pendidikan tinggiyang menyebabkan tidak
adanya pengawasan secara langsung terhadap perkembangan mentalnya.
Pengarang menghadirkan Corrie, gadis cantik yang mendorong perkembangan
kepribadian Hanafi sehingga ia berbuat apa saja untuk melepaskan diri dari
tradisi. Ibu Hanafi merasa benar-benar “Salah Asuh”. Bagi Hanafi, orang-orang
yang tidak berpendidikan tinggi seperti dirinya dan tidak bisa berbahasa Belanda
dianggap orang yang tidak penting. Hanafi sangat mengganggap rendah bahkan
meremehkan orang-orang yang tidak berpendidikan Belanda khususnya
bangsanya sendiri. Hal inilah yang menyebabkan ia berpindah kebangsaan

menjadi Bangsa yang sederajat dengan orang-orang Belanda.



Postkolonialisme didefinisikan sebagai teori yang lahir setelah kebanyakan
negara-negara terjajah memperoleh kemerdekaannya. Bidang kajiannya mencakup
berbagai aspek, khususnya karya sastra yang pernah mengalami kekuasaan dari
Negara jajahan sejak awal kolonisasi hingga sekarang. Teori Postkolonial sangat
relevan kaitannya dengan kritik lintas budaya sekaligus dampak yang
ditimbulkannya. bidang kajianya sangat luas dan beragam, meliputi hampir
seluruh aspek kebudayaan, di antaranya politik, agama, pendidikan, sejarah,
ekonomi, etnisitas, bahasa, dan sebagainya, sekaligus dengan bentuk praktek di
lapanagan, seperti perbudakan, pendudukan, pemindahan penduduk, pemaksaan
bahasa dan berbagai bentuk tindakan yang lainnya. Meskipun demikian,

permasalahan yang di bahas disatukan oleh tema yang sama yaitu Koloialisme.

Novel Salah Asuhan banyak menceritakan masalah yang berkaitan dengan
penjajahan. Oleh karena itu, novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis sangat
menarik untuk diteliti dengan menggunakan teori Postkolonialisme yang dikaitkan
dengan pembelajaran sastra di SMP/MTS. Sastra merupakan sesuatu yang
dipelajari dan dinikmati dengan tujuan untuk mempertajam perasaan, penalaran
dan daya khayal/imajinasi siswa dan kepekaan terhadap masyarakat sekitar. Oleh
sebab itu bimbingan tentang dasar-dasar dalam karya sastra perlu diperhatikan

khususnya.oleh guru selaku pendidik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirumuskan dengan judul
”Postkolonialisme dalam novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis dan kaitannya

dengan pembelajaran sastra di SMP”".

1.2 Rumusan Masalah



1.3

1.4

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan
dikaji adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran postkolonialisme yang terkandung dalam novel
Salah Asuhan karya Abdoel Moeis ?
2.  Bagaimanakah kaitan Postkolonialisme dalam novel Salah Asuhan karya
Abdoel Moeis dengan pembelajaran sastra di SMP/MTs ?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan di capai berdasarkan rumusan masalah tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan gambaran postkolonialisme yang terkandung dalam novel
Salah Asuhan karya Abdoel Moeis ?
2. Mendeskripsikan kaitan Postkolonialisme dalam novel Salah Asuhan karya

Abdoel Moeis dengan pembelajaran sastra di SMP/MTs ?

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat teoretis
Manfaat teoritis penelitian ini sebagai berikut :
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan terutama tentang dunia sastra, khususnya yang terkait
tentang postkolonialisme dalam novel Salah Asuhan Karya Abdoel

Moeis dan kaitannya dengan pembelajaran sastra di SMP.



2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi yang relevan
untuk penelitian berikutnya yang mempunyai corak yang sama

dengan penelitin ini.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak
antara lain bagi :
1. Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan wawasan dan
kreativitas dalam mengkaji karya sastra, khususnya postkolonialisme
dalam novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis dan hubungannya
dengan pembelajaran sastra di SMP.
2. Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan terhadap
pembaca terkait dengan postkolonialisme yang terdapat dalam novel
Salah Asuhan karya Abdoel Moeis.
3. Instansi Terkait
Penelitian ini dapat menambah jumlah hasil peneltian di Universitas
Mataram, terutama FKIP jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Kemudian dapat di jadikan sebagai relevansi untuk perbandingan

dengan penelitian sastra khususnya teori postkolonialisme.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan.

Kajian pustaka berfungsi untuk menggembangkan secara sistematis
penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian sastra yang pernah
dilakukan. Sebuah penelitian memerlukan keaslian baik itu dalam penelitian
tentang sastra, bahasa maupun yang lainnya. Dalam kajian pustaka ini memuat
tentang penelitian-penelitian lain dari skripsi yang berhubungan dengan penelitian

ini.

Penelitian Hidayati (2008) Fakultas Sastra Universitas Diponegoro yang
berjudul "Pengaruh Dominasi Penjajah Atas Subaltern Dalam Novel Cantik Itu
Luka Karya FEka  Kurniawan:  Analisis  Berdasarkan — Pendekatan
Postkolonialisme” Dalam penelitian novel cantik itu luka, penulis menganalisis
(1) Bagaimana struktur novel Cinta Itu Luka (CIL) karya Eka Kurniawan, (2)
Bagaimana pengaruh yang timbul akibat adanya dominasi penjajah atas subaltern.
Dalam penelitian ini Hidayati mencoba mendeskripsikan struktur novel CIL
terlebih dahulu sebagai pijakan awal dalam membahas pengaruh dominasi
penjajah atas subaltern. Struktur atau unsur-unsur intrinsik yang dianalisis seperti
tokoh dan penokohan, latar yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial,
kemudian alur dalam novel CIL. Dalam penelitian novel CIL, Ia juga
menganalisis pengaruh penjajahan dari segi mental, pola pikir, dan budaya. Dari
penelitian tersebut didapatkan bahwa penjajahan Belanda maupun Jepang sama-

sama menimbulkan kesengsaraan bagi orang-orang yang terjajah, yaitu



masyarakat Indonesia. Kerugian yang didapatkan tidak hanya menyangkut materi

semata, namun dari segi yang lain juga.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang novel. Akan tetapi novel yang dikaji berbeda. dan sama-sama
menggunakan teori Postkolonialisme. kemudian Perbedaan penelitian tersebut
ialah tidak mengkaitkan dengan pembelajaran sastra di sekolah sedangkan
penelitian ini mengkaitkan antara pembelajaran sastra terhadap teori

postkolonialisme.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muliana (2009) yang berjudul
“Nilai Pendidikan Roman Salah Asuhan karya Abdoel Moeis dan Implikasinya
Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA”. Penelitian ini membahas tentang nilai
pendidikan yang terdapat pada novel tersebut. Nilai-nilai tersebut terdapat pada
nilai agama yang meliputi percaya atas kekuasaan Tuhan, bersyukur dan
sebagainya kemudian ada nilai moral dan nilai sosial pada sesama manusia.
Penerapan nilai pendidikan yang terkandung dalam roman Salah Asuhan dapat
dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Hal ini
dilakukan dengan menyelipkan nilai-nilai tersebut sebagai bentuk didikan bagi
para siswa, serta melatih mereka untuk menerapkan dalam kehidupannya sehari-
hari dengan memberikan motivssi dan bimbingan kepada mereka, baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
membantu membentuk karakter dan moral siswa sesuai dengan tujuan pendidikan

yang ingin dicapai.



Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji novel yang berjudul Salah Asuhan karya Abdoel Moeis. Hanya saja
masalah yang dikaji berbeda, penelitian tersebut membahas tentang nilai-nilai
pendidikannya sedangkan penelitian ini membahas tentang postkolonialisme yang
terdapat dalam novel tersebut dan juga dikaitkan dengan pembelajaran sastra di

SMP.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, (2014) dengan
judul “Realitas Postkolonialisme dalam Roman L'Homme Rompu Karya Tahar
Ben Jelloun” Universitas Negeri Semarang. Dalam peneltian ini membahas
tentang Novel L“Homme rompu karya Tahar Ben Jelloun merupakan sebuah
novel yang menggambarkan kehidupan masyarakat Maroko pada dekade 1990-an.
Novel ini menceritakan tentang orang-orang yang terjerat korupsi dan orang-orang
yang menghalangi tindakan tersebut. Pada novel L*“Homme rompu terdapat unsur-
unsur peninggalan kolonial Perancis. Fokus penelitian ini adalah poskolonialisme
yang terdapat pada novel L“Homme rompu dengan pendekatan sosiologis.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan unsur-unsur poskolonialisme
berdasarkan Edward Said, Gayatri Spivak, dan Homi Bhabha yang terjadi di
dalam novel L“Homme rompu. Unsur-unsur poskolonialisme tersebut meliputi
hegemoni, subaltern, mimikri, hibriditas, marginalitas, dan alienasi. fokus data
penelitian ini adalah novel L“Homme rompu karya Tahar Ben Jelloun. Penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologis dengan dua objek penelitian, yaitu objek
material dan objek formal. Objek material pada penelitian ini adalah novel
L“Homme rompu karya Tahar Ben Jelloun, sedangkan objek formal pada

penelitian ini adalah teori poskolonialisme. Simpulan penelitian ini adalah



ditemukannya unsur-unsur poskolonialisme dari Edward Said, Gayatri Spivak,
dan Homi Bhabha, yaitu : hegemoni yang meliputi hegemoni paham Barat dalam
sosiokultural di Maroko, hegemoni ekonomi, hegemoni kelas sosial, dan

hegemoni moral, subaltern, mimikri, hibriditas, marginalitas, dan alienasi.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan teori postkolonialisme hanya saja pendekatan yang digunakan
berbeda. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan sosiologis sedangkan
penelitian ini menggunkan pendekatan hegemoni. objek kajian atau novel yang
dikaji berbeda. Novel yang di gunakan adalah novel L“Homme rompu karya
Tahar Ben Jelloun sedangkan penelitian ini menggunakan novel Salah Asuhan
karya Abdoel Moeis yang dikaitkan dengan pembelajaran sastra di sekolah,
namun dalam penelitian tersebut tidak dikaitkan dengan pembelajaran sastra di

sekolah.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut maka dapat dirumuskan bahwa
ketiga penelitian tersebut sangat relevan terhadap penelitian ini karena sama-sama
mengkaji karya sastra khususnya novel dan juga sama-sama membahas tentang
kolonialisme dan mengkaitkannya dengan pembelajaran sastra di sekolah. Oleh
sebab itu penelitian ini sangat bermanfaat bagi pembaca serta pembelajaran di
sekolah karena penelitian ini dapat memperkenalkan kepada peserta didik tentang
teori postkolonialisme dan juga dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
menyemmpurnakan penelitian yang berjudul “Postkolonialisme novel Salah

Asuhan Karya Abdoel Moeis dan kaitannya dengan pembelajaran Sastra di SMP”.



2.2 Definisi Istilah
Dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang definisi istilah yang bekaitan
dengan postkolonialisme dalam novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis.
Penjelasan istilah ini bertujuan untuk memberikan arahan refrensi untuk
melengkapi penelitian ini. Definisi istilah yang dimaksud dalam penelitian ini
meliputi : postkolonialisme, novel, novel salah asuhan, dan sastra.

2.2.1 Postkolonialisme

Postkolonial merupakan sebuah kajian yang muncul sejak tahun
1970-an. Teori poskolonial itu sendiri merupakan sebuah seperangkat teori
dalam bidang filsafat, sastra, dan bidang-bidang lain yang mengkaji
tentang lintas budaya, sejarah, sosial yang berkaitan dengan praktik
kolonialisme. Kajian poskolonial berusaha membongkar praktik
kolonialisme dari sejumlah karya sastra sebagai superstruktur dari suatu
kekuasaan bentuk kekuasaan dalam sastra dipandang memiliki kekuatan

baik sebagai pembentuk hegemoni kekuasan.

Secara etimologis, istilah postkolonialisme berasal dari bahasa
inggris postcolonialisme yang dibentuk oleh kata post + colonial + isme,
yang secara harfiah berarti paham mengenai teori yang lahir setelah
kolonial, namun “post” disini bukan diartikan sebagai setelah atau sesudah
kolonial (penjajahan) karena postkolonial bukan akhir dari proses kolonial,
sebab pada kenyataannya proses penguasaan lewat bentuk-bentuk dan
sistem-sistem baru belum berakhir, misalnya dilihat dari segi budaya,

definisi postkolonial selalu dihubungkan dengan proses konstruksi budaya

10



menuju budaya kulit putih. Kebudayaan kulit putih dipandang sebagai
acuan perkembangan bagi semua budaya, bahkan acuan ini tetap
berlangsung walaupun sebuah negara telah memperoleh kemerdekaannya,
dimana sebuah pemerintahan yang baru yang berasal dari masyarakat
setempat memandang rakyatnya dengan cara pandang orang-orang
kolonial (penjajah/barat) terhadap penduduknya yang non kolonial,
masyarakatnya tetap dipandang sebagai penduduk yang terbelakang,
miskin dan lain sebagainya, sehingga harus dididik dan diangkat agar
sejajar dengan masyarakat negara lainnya khusunya masyarakat Barat. Jadi
dalam masyarakat global, pandangan yang menjadikan barat sebagai acuan
seolah-olah meminggirkan budaya sendiri, karena telah dihegemoni oleh
budaya orang kulit putih terhadap budaya masyarakat yang pernah
terjajah. Hal ini membuktikan bahwa pada masa kolonial, negara-negara
penjajah memiliki dominasi yang kuat di wilayah-wilayah jajahannya.
Dominasi tersebut dapat dilihat melalui sejarah, terutama pada sejarah
kolonial yang mempengaruhi pembentukan identitas diwilayah-wilayah

jajahannya.

Ciri khas postkolonialisme dibandingkan dengan teori-teori
postmodernis yang lain adalah kenyataan bahwa objeknya adalah teks-teks
yang berkaitan dengan wilayah bekas jajahan imperium Eropa, khususnya
Indonesia. Dengan masa kolonisasi yang cukup lama sekitar tiga setengah
abad. Teks yang dimaksudkan perlu dikaji kembali menurut kaidah-kaidah
dalampostkolonialisme, sehingga melahirkan pemahaman yang berbeda

sesuai dengan kepentingan nasional.
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2.2.2

Visi postkolonial menunjukan bahwa pada masa penjajahan yang
ditanamkan adalah perbedaan, sehingga jurang pemisah antara kolonial
dengan pribumi bertambah lebar. Bahasa pribumi dianggap bahasa mati,
maka sebaliknya bahasa Belanda dianggap sebagai bahasa ilmu
pegetahuan atau bahasa modern. Dominasi kolonial juga membawa
naskah-naskah lama yang secara fisik seolah-olah dipenjarakan di
musium-musium Eropa. Novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis
menceritakan hubungan antara kebudayaan barat dengan kebudayaan
timur. Hubungan antara Corrie dengan Hanafi yang sejak semula tidak
disetujui oleh keluarga dari kedua belah pihak akhirnya tidak bisa
dipertahankan. Hal tersebut sekaligus menunjukan bagaimana sikap
bangsa barat terhadap bangsa timur dan bagaimana seharusnya bangsa

timur bersikap terhadap bangsa barat.

Novel

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel adalah karya
fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya. Unsur-unsur
tersebut sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia yang
nyata lengkap dengan peristiwa-peristiwa di dalamnya, sehingga nampak
seperti kenyataan dan terjadi. Unsur inilah yang akan menyebabkan karya
sastra (novel) hadir. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur yang secara
langsung membangun sebuah cerita. Keterpaduan berbagai unsur intrinsik

ini akan menjadikan sebuah novel yang sangat bagus.
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Menurut Jassin (dalam Nurgiyantoro, 2005 :150) novel adalah
suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia, manusia yang ada
disekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan suatu saat dari
kehidupan seseorang dan lebih mengenang suatu episode. Dapat dikatakan
bahwa novel bersifat realitas dan lebih mengacu pada realitas yang lebih
tinggi dan psikologi yang lebih mendalam. Sehingga pada kenyataannya
novel merupakan realita imajinasi yang beraneka ragam dan dapat muncul

terutama pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun orang lain.

Menurut Wellek dan Waren dalam Nugiyantoro (2009 :15)
mengatakan bahwa novel bersifat realistis, sedang, romansa puitis dan
epik. Novel berkembang dari bentuk-bentuk naratif nonfiksi dan novel
lebih mengacu pada realitas yang lebih dan psikologi yang lebih

mendalam daripada roman.

Pendapat Jassin dalam Nurgiyantoro (2009 : 16) pengertian dari
novel adalah suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia dan benda
yang ada di sekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan sesuatu

dari kehidupan seseorang dan lebih mengenai sesuatu episode.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa novel merupakan
gambaran tentang suatu realita kehidupan manusia yang dituangkan ke
dalam sebuah karya sastra yang berbentuk prosa panjang yang terdiri dari
tokoh, alur, latar dengan menceritakan seluruh aspek kehidupan baik dari
segi tingkah laku tokoh dan sifat-sifatnya. Berdasarkan hal tersebut

pengarang juga mengkaitkan kehidupan para tokoh yang ada pada novel
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2.2.3

ke dalam berbagai aspek-aspek sosial, budaya, adat-istiadat, moral dan

sebagainya.

Di dalam novel itu sendiri terdapat berbagai macam aliran salah
satunya aliran yang bertajuk pada sastra poskolonial. Sastra postkolonial
adalah bentuk wacana sastra yang mencoba mengkaji masalah
kolonialisme dan apa yang telah ditinggalkannya dalam struktur
kebudayaan masyarakat pascakolonial. Dalam ranah sastra pendekatan
poskolonial ini banyak digunakan oleh sastrawan untuk menyampaikan

atau menyatakan perlawanan kepada politik sastra kolonial.

Novel Salah Asuhan

Salah Asuhan terbit pertama kali di Balai Pustaka pada tahun
1982. Dalam novel ini tidak lagi mempermasalahkan adat kolot yang tak
lagi sesuai dengan perkembangan zaman, tetapi novel ini mencoba
mengangkat tema pernikahan antarbangsa yang menimbulkan banyak

persoalan.

Novel ini menghadirkan begitu banyak fakta pengaruh Eropa
dalam hal ini Belanda terhadap karakter budaya negara Indonesia sebagai
negara terjajah. Di awal cerita, Abdoel Moeis menghadirkan sosok
pemuda pribumi yang tergila-gila dengan budaya Barat. Disebut tergila-
gila karena ia sendiri buta terhadap kebudayaannya sendiri sebagai seorang
pribumi bahkan berani merendahkannya. Corrie sebagai seorang wanita

blasteran dari pria Perancis yang telah mempersunting wanita Indonesia
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sehingga dengan sendirinya ia memiliki kehormatan sebagai orang Eropa,
mengkritik sikap Hanafi yang membanding-bandingkan budaya Eropa
dengan Pribumi bahkan ia lebih mengetahui budaya pribumi daripada
Hanafi sendiri sebagai orang bumiputera. Hanafi mengkritik norma-norma
yang berlaku di kalangan pribumi seperti hubungan antara seorang gadis

dengan bujang.

Hanafi adalah seorang pribumi asli Minangkabau. Ia merupakan
anak tunggal sebagai tumpuan harapan keluarga sehingga ia disekolahkan
oleh sanak keluarganya di sekolah-sekolah Eropa di Jakarta agar menjadi
anak yang pandai dan melebihi keluarganya di kampung. Mereka berjuang
mati-matian agar Hanafi bisa berpendidikan tinggi. Namun, tidak adanya
pengawasan dari orang tua serta sanak keluarganya melupakan satu hal
penting dalam diri Hanafi, yaitu kesadaran sebagai seorang pribumi yang
berbeda budaya dengan Barat. Rasa bangga yang menghinggapi Hanafi
saat bergaya hidup Eropa terus bersemi dan semakin berkembang. Hal ini
disebabkan pengasuhan sang ibu yang berlebihan dalam memanjakan anak
tunggalnya itu, dan selalu berusaha mewujudkan keinginan sang anak
untuk bergaya hidup Eropa, baik dalam masalah pakaian, makanan,
perabotan rumah tangga, dan interior rumah. Jika sang ibu merubah
komposisi perabotan rumah dengan perabotan lokal, maka sanag anak
merasa kurang bangga melihatnya, bahkan disuruhnya agar dijauhkan.
Terlebih sikap anti Islam dan Melayu serta sifat negatif lainnya

sebagaimana telah disinggung di atas, maka pantaslah hal menarik ini

15



224

menjadi sebuah judul novel yang menjiwai kesuluruhan cerita yang
dikandungnya yaitu, “Salah Asuhan”.

Sastra

Sastra merupakan ekspresi kreatif untuk menuangkan ide, gagasan,
ataupun perasaan seseorang dari apa yang dialaminya dimana ekspresi
kreatif tersebut akan senantiasa berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman. Pada satu sisi sastra merupakan bentuk refleksi sikap seseorang
terhadap gejala yang muncul dari lingkungan alam sekitarnya yang
dituangkan dalam bentuk kesenian, selain itu sastra juga merupakan
sebuah bentuk hiburan untuk memenuhi kepuaan emosi. Di dalam karya
sastra terdapat dokumen masyarakat yang berisi tentang norma-norma,
sejarah perjuangan, adat-istiadat, dan silsilah tokoh. Menurut Warton
(Wellek dan Warren, 1995:122), sastra adalah gudang adat-istiadat, buku
sumber sejarah peradaban, terutama sejarah bangkit dan runtuhnya
semangat kesatriaan. Mempelajari sastra  dapat dikatsakan sebagai
dokumenatau potret sosial. Dikatakan sebagai dokumen sosial, karena
sastra berkaitan dengan reproduksi ulang dari cermin kehidupan yang

cenderung realitas di masyarakat.

Karya sastra merupakan pengalaman pengarang yang dituangkan
dalam bentuk tulisan. Pengalaman ini diperoleh pengarang melalui
kehidupan manusia yang dialaminya atau dilihatnya. Salah satu karya
sastra pengarang yang menceritakan tentang kehidupan manusia yaitu

berbentuk novel. Novel sebagai suatu bentuk karya sastra yang pada
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hakikatnya memberikan pujian, mengatakan kesalahan, memberikan
pertimbangan lewat pemahaman dan penafsiran sistematik yang disebut
kritik sastra. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian berbentuk prosa
yaitu novel. Novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis yang di analisis

berdasarkan realitas kehidupan yang ada dalam masyarakat.

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Postkolonialisme dan Kolonialisme.

Postkolonialisme, dari kata “post” + “’kolonialisme,” secara harfiah
berarti mengenai teori yang lahir sesudah zaman kolonial. Berdasarkan
hal tersebut, istilah ‘postkolonial’ tampaknya berkaitan dengan
kebudayaan-kebudayaan nasional setelah runtuhnya kekuasaan imperial.
Dalam karya-karya sebelumnya, istilah postkolonial ini tak jarang juga
digunakan untuk membedakan masa sebelum dan sesudah kemerdekaan
(‘masa kolonial dan postkolonial’).Kata pascakolonial yang seringkali
dijadikan terjemahan dari postcolonial merupakan istilah yang mengacu
pada permasalah “waktu setelah” kolonial. Padahal poskolonial tidak
hanya mengacu pada kajian sastra sesudah masa era penjajahan, atau era
kemerdekaan tetapi lebih luas mengacu pada segala yang terkait dengan
kolonialisme yang pada abad ke-21 hanya menyisakan Amerika sebagai
bangsa penjajah yang kesiangan. Secara umum, meski istilah ‘kolonial’
telah digunakan untuk menyebut masa prakemerdekaan dan sebagai istilah

untuk menggambarkan karya-karya nasional, seperti ‘tulisan Kanada
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modern’ atau kesusastraan India Barat kontemporer, istilah tersebut juga

dipakai untuk menyebut masa setelah kemerdekaan.

Menurut Ratna (dalam Ashcroft, dkk. 2008: 95) postkolonilaisme
didefinisikan sebagai teori yang lahir sesudah kebanyakan negara-negara
terjajah  memperoleh kemerdekaaanya. Teori postkolonialisme sangat
relevan dalam kaitannya dengan kritik lintas budaya sekaligus wacana

yang ditimbulkannya.

Dalam Ratna (2008: 81) Teori postkolonialsime memiliki arti
penting yang mampu mengungkapkan masalah-masalah tersembunyi
yang terkandung dibalik  kenyataan yang pernah terjadi, dengan
pertimbangan yaitu. Pertama, Secara definitif, postkolonialisme menaruh
perhatian untuk menganalisis era kolonial. Postkolonialisme sangat sesuai
dengan permasalahan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia yang
merdeka baru setengah abad. Kedua, Postkolonialisme memiliki kaitan
erat dengan nasionalisme, sedangkan bangsa Indonesia sendiri juga sedang
diperhadapkan dengan berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Teori postkolonial dianggap dapat memberikan
pemahaman terhadap masing-masing pribadi agar selalu mengutamakan
kepentingan bangsa di atas golongan, kepentingan golongan di atas
kepentingan pribadi. Ketiga, Sebagai teori baru, sebagai varian
postrukturalisme, postkolonialisme memperjuangkan narasi kecil,
menggalang kekuatan dari bawah sekaligus belajar dari masa lampau

untuk menuju masa depan. Keempat, Postkolonialisme membangkitkan
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kesadaran bahwa penjajahan bukan semata-mata dalam bentuk fisik,
melainkan dalam bentuk psikis. Model penjajahan terakhir masih
berlanjut. Kelima, Postkolonialisme bukan semata-mata teori melainkan
suatu kesadaran itu sendiri, bahwa masih banyak kesadaran besar yang
harus dilakukan, seperti memerangi imperialisme, orientalisme, rasialisme,
dan berbagai bentuk hegemoni lainnya, baik material maupun spiritual,

baik yang bersasal dari bangsa asing maupun bangsa sendiri.

Dalam bahasa Indonesia, postkolonial umumnya disebut dengan
pascakolonial atau poskolonial. Ratna (2008:77-78) secara khusus
membedakan antara pascakolonial dengan postkolonial. Dalam
pendapatnya tersebut, Ratna menjelaskan bahwa pascakolonial berkaitan
dengan era, zaman, dan periode yang memiliki batasan pasti yakni masa
pascakolonial. Sedangkan postkolonial merupakan sebuah teori, sebuah

tradisi intelektual dengan batasan-batasan yang bersifat relatif.

Berdasarkan paparan tersebut, maka yang dimaksudkan dengan
teori postkolonialisme adalah cara-cara yang digunakan untuk
menganalisis berbagai gejala kultural, seperti sejarah, politik, sastra,
ekonomi dan sebagainya, yang terjadi di Negara-negara bekas koloni
Eropa modern. Objek penelitian Postkolonialisme mencakup aspek-aspek
kebudayaan yang pernah mengalami kekuasaan imperial sejak awal
terjadinya kolonisasi hingga sekarang. Termasuk berbagai efek yang

ditimbulkannya.
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Berdasarkan hal tersebut penjajahan menyisakan masalah-masalah
mendasar yang perlu diperhatikan sebab berpengaruh besar terhadap
perkembangan bangsa dan masyarakatnya khususnya bangsa Indonesia.
Bangsa Indonesia yang pernah mengalami penjajahan dianggap
terpengaruhi oleh sistem dan mekanisme pemerintah kolonial yang

bertentangan dengan kepribadian bangsa sebagai akibatnya.

Unsur postkolonial ada dua yaitu hegemoni (penguasaan) dan
mimikri (tindakan menirukan) dilihat dari segi tokoh yang mengalami
hegemoni dan mimikri bagaimana sikap, keseharian, pemikiran, gaya
hidup dan pendidikan tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel tersebut.
Tokoh Hanafi dalam novel Salah Asuhan karya Aboel Moeis yang
merupakan tokoh yang berasal dari minangkabau. Sejak kecil hanafi
disekolahkan di lingkungan bangsa Barat. Sejak itulah sikap dan watak
Hanafi berubah menjadi orang kebarat-baratan. Hanafi sangat
merendahkan bangsa dan negaranya karena sejak pergaulannya yang
berubah, Hanafi menganggap bahwa bangsa pribumi sangat rendah
dbandingkan dengan bangsa barat. Hal ini juga di latarbelakangi oleh
kehadiran Corrie de Busse. Gadis cantik yang berbangsa barat yang
dicintai oleh Hanafi. Menurut bangsa barat tidak diindahkan bagi bangsa
barat untuk memiliki suami dari bangsa pribumi karena akan merendahkan
harga diri bangsa tersebut. Sejak itulah Hanafi memutuskan untuk
mengubah bangsa pribuminya menjadi bangsa yang sederajat dengan
Corrie yaitu bangsa Belanda. Hal tersebutlah yang memicu hegemoni

bangsa tersebut.
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2.3.2

Unsur hegemoni dalam wacana postkolonial adalah kekuasaan
yang dicapai melalui suatu kombinasi paksaan dan kerelaan. Antonio
Gramsi menyatakan bahwa kelas-kelas berkuasa memperoleh dominasi
bukan dengan kekuatan dan paksaan saja tetapi juga dengan menciptakan
subjek-subjek yang sukarela bersedia untuk dikuasai. Ideologi penting
dalam menciptakan kerelaan tersebut. Hegemoni dicapai bukan melalui
manipulasi atau indoktrinasi langsung, tetapi dengan bersandarkan pada

kenalaran umum rakyat (Loomba, 2003:38).

Menurut Ratna (2008:20) kolonialisme yang secara etimologis
tidak mengandung arti penjajahan, melainkan hanya semacam wilayah
atau perkampungan, mempunyai konotasi negatif sesudah terjadinya
interaksi yang tidak seimbang antara pendatang baru dengan penduduk
lama. Konotasi negatif timbul sesudah terjadi hegemoni, sekaligus
eksploitasi salah satu Negara terhadap wilayah lainnya. Kolonialisme
dengan demikian menyangkut berbagai masalah, berkaitan dengan
dominasi yang dilakukan oleh suatu Negara terhadap wilayah yang lain

yang lebih lemabh.

Hegemoni.

Teori hegemoni merupakan sebuah teori politik paling penting
abad XX. Teori ini dikemukakan oleh Antonio Gramci (1891-1937).
Antonio Gramci dapat dipandang sebagai pemikir politik terpenting
setelah Marx. Gagasanya yang cemerlang tentang hegemoni, yang banyak

dipengeruhi oleh filsafat hukum Hegel, dianggap merupakan landasan
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paradigma alternatif terhadap teori Marxis tradisional mengenai paradigma
base-superstructure (basis-suprastruktur). Teori-teorinya muncul sebagai
kritik dan alternatif bagi pendekatan dan teori perubahan sosial
sebelumnya yang didominasi oleh determinisme kelas dan ekonomi

Marxisme tradisional.

Simon (2001:19-20) menyatakan bahwa titik awal konsep Gramsci
tentang hegemoni berkaitan dengan adanya suatu kelas dan anggotanya
menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas yang ada di bawahnya
dengan cara kekerasan dan persuasi. Hegemoni bukanlah hubungan
dominasi menggunakan kekuasaan, melainkan hubungan persetujuan

dengan mempertimbangkan kepemimpinan politik dan ideologis.

Hegemoni Gramsci (dalam patriadi 2009:117) la menjelaskan
supremasi sebuah kelompok mewujudkan diri dalam dua cara sebagai
dominasi dan sebagai kepemimpinan intelektual dan moralitas. Di satu
pihak sebuah kelompok sosial mendominasi kelompok-kelompok oposisi
untuk menghancurkan atau menundukkan mereka, bahkan mungkin
dengan menggunakan kekuatan bersenjata, di lain pihak, kelompok sosial
memimpin kerabat-kerabat dan sekutu mereka. Sebuah kelompok sosial
bahkan harus sudah menerapkan “kepemimpinan” sebelum memenangkan
kekuasaan pemerintahan (kepemipinan tersebut merupakan salah satu dari
sarat utama untuk memenangkan kekuasaan semacam itu). Kelompok
sosial tersebut kemudian menjadi dominan ketika dia mempraktikkan

kekuasaan, tetapi, bahkan dia terus memegang kekuasaan penuh di
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tangannya, dia masih harus tetap memimpin juga. Dari pendapat di atas
Patriadi (2011:118) mengungkapkan pernyataan tersebut menyiratkan tiga
hal, Pertama, dominasi dijalankan atas seluruh musuh, sedangkan
kepemimpinan dijalankan terhadap sekutu. Kedua, kepemimpinan adalah
suatau prakondisi untuk menaklukkan aparatus negara. Ketiga, sekali
kekuasaan negara dapat dicapai, dua aspek supremasi kelas ini baik
pengarahan ataupun dominasi, terus berlanjut.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dijelaskan bahwa
hegemoni merupakan suatu kekuasaan atau dominasi atas nilai-nilai
kehidupan, norma, maupun kebudayaan sekelompok masyarakat yang
akhirnya berubah menjadi doktrin terhadap kelompok masyarakat lainnya
dimana kelompok yang didominasi tersebut secara sadar mengikutinya.
Kelompok yang didominasi oleh kelompok lain (penguasa) tidak merasa
ditindas dan merasa itu sebagai hal yang seharusnya terjadi. Hegemoni
adalah sebuah kepemimpinan moral dan intelektual yang menjamin
kemenangan, daripada menggunakan penindasan terhadap kelas sosial
lainnya.

Mimikri

Problem pertama masyarakat terjajah dalam menghadapi wacana
penjajah adalah problem emansipasi, dan peningkatan martabat diri agar
sejajar dengan kaum penjajah yang ditempuh melalui cara peniruan, yang

dalam konsep Bhabha disebut mimikri.

Mimikri dalam pengertian Bhabha lebih mendekati pada mimikri

dalam arti bahasa. Mimikri menurut Bhabha adalah suvatu hasrat dari
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subjek yang berbeda menjadi subjek sang lain yang hampir sama, tetapi
tidak sepenuhnya. Konsep peniruan ini menurut Bhabha mengandung
ambivalensi karena di satu sisi kaum pribumi ingin membangun identitas
persamaan dengan kaum penjajah, sedangkan mereka juga
mempertahankan perbedaannya. Mimikri muncul sebagai representasi dari
perbedaan, yaitu perbedaan tersebut merupakan proses pengingkaran.
Ambivalensi mimikri terlihat dalam tatanan berikut.Pertama, mimikri
adalah suatu strategi yang rumit untuk menata kembali, mengatur,
mendisiplinkan, dan mencocokan ‘sang lain’ sebagai visualisasi
kekuatannya.Kedua, mimikri juga merupakan ketidakcocokan, sebuah
perbedaan atau perlawanan yang melekat pada fungsi strategis kekuatan
dominasi kolonial. Pada prakteknya, mimikri juga mengusung paham
mockery, meniru, tetapi juga memperolok-olok (Bhabha, 1994: 86). Sikap
memperolok-olok ini  juga merupakan cara pribumi  untuk
mengidentifikasikan dirinya dengan kaum penjajah, antara masyarakat

kecil dan penguasa.

Peniruan atau mimikri yang dipakai oleh Bhabha cenderung pada
mimikri dalam arti bahasa, yakni kemampuan seseorang untuk menyerupai
orang lain yang lebih kuat atau mempunyai kemampuan lebih besar dari
dirinya. Akan tetapi, mimikri dalam konsep Bhabha mengandung
ambivalensi, yakni di satu pihak membangun identitas atau persamaan,
tetapi di lain pihak juga mempertahankan perbedaan. Karena tekanan
politik bahasa dari penguasa kolonial Belanda, peniruan yang segera

tersebar itu memang tidak dalam penggunaan bahasa Belanda yang lebih
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mudah dan lebih cepat dilakukan, terutama sekali, adalah peniruan gaya
hidup orang Eropa yang menurut Adam (1984) merupakan manifestasi dari
hasrat masyarakat terjajah untuk menyesuaikan diri dengan ‘kehendak
zaman’, mencapai kemajuan, dan menempatkan diri sama dengan bangsa
penjajah (Faruk, 1998: 3).

Berdasarkan uraian di atas maka mimikri adalah suatu tindakan
menirukan suatu kelompok, baik dari segi bahasa, sikap bahkan
perilakunya ditirukan sebagai hasrat untuk sejajar atau sederajat dengan
bangsa yang lebih tinggi agar mencapai kemajuan yang dalam hal ini
dilakukan dengan cara meniru. Hal ini juga banyak terdapat dalam novel

Salah Asuhan yang dilakukan oleh tokoh utama yakni Hanafi.

Pembelajaran Sastra di SMP.

Pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di berbagai jenjang
pendidikan sering dianggap kurang penting hal ini menyebabkan mata
pelajaran yang idealnya menarik dan besar sekali manfaatnya bagi para
siswa ini disajikan hanya sekedar memenuhi tuntutan kurikulum dan
cenderung kurang mendapat tempat di hati siswa. Bila kita kaji secara
mendalam, tujuan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah
dimaksudkan untuk menumbuhkan keterampilan, rasa cinta, dan
penghargaan para siswa terhadap bahasa dan sastra Indonesia sebagai

bagian dari budaya warisan leluhur.

a. Tujuan Pembelajaran Sastra.
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Tujuan umum pembelajaran sastra merupakan bagian dari
tujuan penyelenggaraan pendidikan nasional yaitu mewujudkan
suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Berdasrkanhal tersebut terdapat beberapa tujuan pembelajaran
secara khusus yaitu :

1) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

2) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

3) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pendidikan sastra yang dilakukan oleh para guru terhadap
peserta didik adalah mengajak anak didiknya untuk melihat manfaat
yang di timbulkan dalam sastra. Para guru harus memposisikan sastra
harus pada tempatnya yang tepat sehingga jelas kaitannya,
relevansinya dengan kehidupan dan proses pembelajaran. Oleh karena
itu, posisi seorang guru sastra dalam mengajarkan kepada para murid-
muridnya,yaitu sebagai seseorang yang bertindak sebagai pembela di
dalam sebuah peristiwa-pristiwa yang terjadi dalam karya sastra untuk

membuktikan dan menunjukkan, bahwa sastra adalah ilmu.
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Berdasrkan hal ini, penelitian sastra yang mengkaji novel Salah
Asuhan karya Abdoel Moeis memiliki segudang ilmu yang sangat

bermanfaat bagi peserta didik khususnya dalam teori postkolonialisme.

Manfaat Karya Sastra Bagi Siswa SMP.

Dalam pembelajaran sastra terdapat berbagai hasil karya sastra,
seperti puisi,prosa dan drama.. Sastra sendiri mengandung arti untuk
menyampaikan aturan, ajaran, nasihat, atau agama dengan
menggunakan bahasa atau hal-hal yang indah dan baik. Keindahan
hasil karya sastra itu ditentukan oleh isi yang terkandung dalam
karangan atau bahasa yang dipergunakan oleh sang penyair baik
berupa puisi, drama, prosa atau novel. Dengan banyak membaca dan
mempelajari karya sastra siswa dapat menikmati keindahan bahasa,
memahami isi cerita berdasarkan logika dan daya fikir siswa serta
melatihh siswa dalam menyerap apa yang dipelajari di dalam karya
sastra dan menerapkannya ke dalam kehidupan sehari hari dan

mengambil dampak positif yan terjadi dalamkarya sastra tersebut.

Untuk mencapai manfaat dari pembelajaran karya sastra (puisi,
prosa, ataupun drama). Para siswa juga harus memiliki pengetahuan,
bagaimana cara menghargai hasil-hasil karya sastra terutama hasil
karya sastra bangsa Indonesia sendiri. Dalam hal ini, peranan guru
Bahasa dan Sastra Indonesia pun sangat penting, karena mereka harus
dapat mengarahkan dan membimbing para siswa dan siswi dalam

mempelajari karya-karya sastra tersebut.
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C.

Bahan Ajar

Bahan ajar materi pembelajaran adalah segala hal yang
digunakan oleh para guru atau para siswa untuk memudahkan proses
pembelajaran. Bahan ajar bisa berupa kaset, video, CD Room, kamus
buku bacaan, buku kerja, atau fotokopi latihan soal. Bahan juga bisa
berupa koran, foto, dan sebagainya yang di laksanan berdasarkan
instruksi-instruksi yang diberikan oleh guru yang berupa tugas tertulis
atau diskusi antarsiswa. Materi pembelajaran (instructional materials)
dalam konteks Indonesia kini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dikembangkan berdasarkan Standar Isi (SI), Standar
Kompetensi Lulusan (SK), dan Kompetensi Dasar (KD). Materi
pembelajaran. secara garis besar terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah

ditentukan.

Bahan ajar dalam suatu pembelajaran merupakan pokok dalam
proses pembelajaran. Begitu juga dengan pemilihan bahan ajar yang
ilakukan oleh para guru untuk disampaikan kepada peserta didik.
Bahan ajar yang dipersiapkan harus berdasarkan satuan pendidikan
yang telah disepakati bersama oleh lembaga dan sesuai dengan
kompetensi dan tingkat kemampuan yang dimiliki peserta didik agar
tercapai sebuah tujuan dari pembelajaran di sekolah. Seirinng dengan

perkembangan dunia pendidikan, para guru di haruskan untuk lebih
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kreatif dalam mengembangkan bahan ajar sesuai dengan
perkembangan siswa. Hal tersebut sesuai dengan KTSP (kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) yang bertujuan agar pihak sekolah dapat
mengembangkan sekolah untuk mneyampaikan kepada peserta didik

tetang materi yang diselaraskan dengan kondisi lingkungan sekitarnya.
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3.2
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistic dan dengan data deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan beberapa metode ilmiah
(Moleong, 2005: 6) wujud data dalam penelitian ini berupa kata kata, kalimat, dan

wacana yang terdapat dalam novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis.

Objek Penelitian.

Pada penelitian ini yang menjadi objek sasaran adalah novel Salah Asuhan

Karya Abdoel Moeis yang dikaitkan dengan pembelajaran sastra di SMP.

Jenis Data

Data yang akan diteliti dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat atau
paragraf yang membahas tentang postkolonialisme yang terdapat dalam novel
Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis. Oleh karena itu data merupakan sumber
informasi yang akan menjadi bahan untuk menganalisis sesuai dengan fakta yang

terdapat dalam penelitian tersebut.
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3.4

3.5

Sumber Data

Sumber data adalah dari mana data itu diperoleh. Sumber data dalam
penelitian kualitatif ini ialah kata-kata dan tindakan (Moleong, 2008:157). Sumber

data dalam penelitian ini adalah novel Salah Asuhan yang dideskripsikan sebagai

berikut :

Judul : Salah Asuhan

Pengarang : Abdoel Moeis

Penerbit : PT Balai Pustaka (Persero)
Cetakan : ke-40 |
Tahun Terbit :2010

Jumlah Halaman : 336

Jenis Buku : Fiksi/Novel

Warna Sampul : orange

Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data ini menggunakan dua metode yaitu
metode kepustakaan yang merupakan upaya pengumpulan data dan menemukan
sumber acuan melalui pengkajian terhadap sejumlah kepustaaan yang terkait
dengan penelitian yang dilakukan (Arikunto, dalam Isnaini, 2011: 29) dan yang

kedua yaitu metode catat yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
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3.6

ada di dalam novel dengan cara mencatat data-data tersebut setelah membaca

secara menyeluruh.

Metode Analisis Data

Metode analisis deskriptif memiliki prosedur dan penerapannya. Teknik
yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan cara mencatat data-data yang
adalah dalam novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis. Berdasarkan hal tersebut
maka sasaran penelitian ini adalah unsur postkolonialisme yang terkandung dalam

novel tersebut dan dikaitkan dengan pembelajaran sastra di SMP.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis penelitian

ini antara lain :

1.  Membaca novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis secara cermat dan
berulang-ulang. Kemudian mencatat data-data yang diperoleh

2. Mengumpulkan data-data yang dimaksudkan, dalam hal ini adalah data-
data berupa unsur-unsur postkolonialisme yang ada dalam novel Salah
Asuhan karya Abdoel Moeis.

3. Menganalisis data-data yang telah diperoleh tersebut

4.  Menginterpretasi data-data yang telah dianalisis

5. Mengkaitkan hasil penelitian dengan pembelajaran sastra di SMP

6. Kemudian membuat kesimpulan dari data-data dalam penelitian ini.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Postkolonialisme dalam Novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis.

Teori postkolonialisme adalah cara-cara yang digunakan untuk
menganalisis berbagai gejala kultural, seperti sejarah, politik, sastra, ekonomi dan
sebagainya, yang terjadi di negara-negara bekas koloni Eropa modern. Objek
penelitian Postkolonialisme mencakup aspek-aspek kebudayaan yang pernah
mengalami kekuasaan imperial sejak awal terjadinya kolonialisasi hingga
sekarang. Termasuk berbagai efek yang ditimbulkannya. Cakupan teori ini sangat

luas yang berkaitan dengan ras, agama, hegemoni, budaya dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, penjajahan yang terjadi menyisakan masalah-
masalah yang perlu diperhatikan karena akan sangat berpengaruh besar terhadap
perkembangan bangsa dan masyarakat khususnya bangsa Indonesia. Bangsa
Indonesia yang pernah mengalami penjajahan sangat terpengaruhi oleh sistem dan
mekanisme yang telah diterapkan oleh pemerintah kolonial yang berdampak pada
kepribadian masyarakatnya seperti yang digambarkan oleh tokoh-tokoh dalam

novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis.

Novel Salah Asuhan terbit pertama kali pada tahun 1928. Novel ini
merupakan novel pertama dari empat novel yang dituliskannya. Yaitu Pertemuan
Jodoh (1933), Surapati (1950), dan Robert anak Surapati (1953). Novel Salah

Asuhan ini menceritakan tentang konflik, adaptasi, dan berbagai bentuk hubungan
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antara kebudayaan Barat dan Timur. Novel ini juga banyak membahas gejala-

gejala yang terjadi dalam masyarakat pada zaman penjajahan.

Berdasarkan hal tersebut, novel Salah Asuhan sangat erat kaitannya
dengan teori Postkolonialisme dari beberapa aspek, yaitu dari segi judul, novel
Salah Asuhan sendiri mengindikasikan suatu kekeliruan dalam mengadopsi
kebudayaan Barat yang secara keseluruhan cerita berdampak negatif terhadap
bangsa, khususnya generasi muda. Kemudiaan dari segi tema, dalam hal ini
pengarang menyajikan keseluruhan cerita yang membahas perbedaan antara

budaya Barat dan Timur. Hal ini pula digambarkan dalam sebuah kutipan :

”Contoh sudah terlalu banyak, Corrie! Sudah tentu banyak juga di antara
bangsa Barat yang memandang samsa akan segala bangsa di dunia ini,
atau sekurang-kurangnya tidak sangat memandang hina akan bangsa
Timur tapi sebagian yang terbesar masih menyakini kata Kipling,
seorang pujangga Inggris, Timur tinggal Timur, Barat tinggal Barat, dan
tidaklah keduannya akan menjadi satu...” (Moeis, 2010: 25)

Berdasarkan kutipan tersebut, maka sangat jelas perbedaan yang
disampaikan antara bangsa Barat dan bangsa Timur yang di tuturkan oleh salah
satu tokoh dalam novel Salah Asuhan yaitu ayah dari Corrie yaitu Tuan du
Bussee. Dalam percapakan tersebut sang ayah menjelaskan perbedaan yang erat
antara kedua kebudayaan itu. Bagaimanan pun keadaan yang telah dicapai oleh
bangsa Timur tidak akan mampu mensejajarkan dan mengubah persepsi

masyarakat yang telah tertanam sejak zaman kolonialisasi hingga sekarang.

Secara teoritis penyebaran konsep bahwa keunggulan tradisi, aturan, dan
kebiasaan-kebiasaan yang telah ditetapkan dan diikat oleh bangsa Barat sejak

zaman kolonial hingga sekarang diterapkan kepada bangsanya, dilakukan dengan
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patuh dan karena dianggap sebagai cara-cara yang paling baik dan benar oleh
masyarakatnya, hal tersebut dilakukan pada perilaku dan tata cara kehidupan
sosial, pergaulan, sistem kepercayaan, khususnya perbedaan kemajuan pendidikan
yang djalaninya, hal inilah yang menimbulkan dominasi yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan psikologis masyarakatnya, dalam hal ini Hanafi. Tradisi
dan kebiasaan-kebiasaan tersebut bertujuan untuk menyeleksi serta
mengadaptasikan aturan tersebut bagi bangsa Barat serta membatasinya pula
terhadap bangsa-bangsa lain, khususnya bangsa Bumiputra. Bangsa Timur
dianggap bangsa yang hanya mengkaji masalah-masalah kehidupan
bermasyarakat. Sebaliknya, bangsa Barat dikaitkan dengan dunia logika dan
realitas. Disamping itu, perbedaaan yang terjadi antara budaya Barat dan Timur
ditimbulkan pula dari segi pergeseran kehidupan serta hubungan laki-laki dan

perempuan antara bangsa Barat dan Timur. Hal tersebut ditunjukan pada kutipan :

“Tidak hanya...engkau bujang, aku gadis, sesama kita telah menetapkan
pelbagai undang-undang yang tidak tersurat, tapi yang harus diturut oleh
sekalian manusia dengan tertib, kalau ia hendak hidup aman di dalam
pergaulan orang yang memakai undang-undang itu...” (Moeis, 2010: 2)

“Hanafi, Hanafi! Hari ini fiilmu sangat pula susahnya. Kalau sifat dan
hatimu kurang-kurang kukenal, niscaya akan boleh timbul salah
persangkaanku atas dirimu. Tapi dari kecil kita bercampur; dari semasa di
bangku sekolah rendah. Jadi fiil tabiatmu sudah jelas benar
bagiku.tenangkanlah dahulu darahmu; dengarkan baik-baik. Kita akan
memperkatakan hal adat lembaga masing-masing bangsa tak usahlah kita
turut-turut memperkatakan hal pakaian yang hendak diubah oleh bangsa-
bangsa lain di luar kita, karena di negeri mereka masing-masing perkara itu
memang sudah menjadi buah perselisihan. Apakah gunanya kita turut-turut
memusingkan kepala? Aku tahu buat diriku sendiri, meskipun esok atau
lusa di kota Solok ini sudah lazim berjalan berkeliaran memakai baju
renang, aku sendiri tidak akan menyertai arus ‘mode’ yang serupa itu.
Tidak, Hanafi—yang menjadi pertikaian tutur bagi kita ialah hal adat
lembaga sesuatu bangsa di dalam ‘pergaulannya’. Dalam pergaulan
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bangsaku, bangsa Eropa, sungguh longgarlah pergaulan antara laki-laki
dengan perempuan, sebagai kaukatakan tadi. Tapi sebab sudah ‘galib’,
tidaklah akan cepat orang berbuat fitnah atau menyangka buruk, apabila
laki-laki bergaul dengan perempuan lain, yang bukan ahli karibnya. Tetapi
dalam pergaulan bangsamu, apabila di tanah Sumatera ini, lain
keadaannya. Jangankan dengan perempuan lain, dengan ahlinya yang
paling karib, sekalipun dengan adik atau kakaknya sendiri, sudah disebut
janggal. Apabila ia bergaul atau duduk bersenda gurau, bahkan berjalan
berdua-duaan dan buat bersinggungan kulit dengan perempuan lain, kata
bangsamu, sudah haram. Tambahan lagi jangan pula akan menyesatkan
faham hal pergaulan orang Barat itu. Jika anak muda setiap waktu keliatan
sama-sama dengan seorang gadis, mereka sudah disangka bertunangan tapi
jika pergaulan serupa itu kelihatan dilakukan oleh orang Bumiputra,
Sembilan puluh Sembilan persen diantara bangsanya tentu akan berlancang
mulut merendahkan martabat gadis itu...” (Moeis, 2010: 3-4).

Selanjutnya dari segi penokohan, semua peristiwa dilukiskan melalui
interaksi antara Corrie dengan Hanafi, antara keluarga De Bosse dengan ibu
Hanafi termasuk Rapiah istri pertama dari Hanafi. De Bosse dalam hubungan ini
mewakili kelompok orientalis dan penjajah pada umumnya. Tuan De Bosse
sangat memegang teguh ciri-ciri kebudayaan Barat yang harus diterapkan pada
kelompok Pribumi, dalam hal ini yaitu tokoh Hanafi. Pemertahanan kebudayaan
Barat yang di terapkan ini, secara langsung dijelaskannya kepada anak tunggalnya

yaitu Corrie, Hal tersebut disampaikannya pada kutipan :

“Kawin campuran sesungguhnua banyak benar rintangnnya, yang
ditimbulkannya oleh manusia juga Corrie! Karena masing-masing manusia
dihinggapi oleh suatu penyakit “Kesombongan Bangsa”, sekalian orang,
masing-masing dengan perasaannya sendiri, menyalahi akan bangsanya
yang menghubungkan hidup kepada bangsa yang lain...”(Moeis, 2010: 17-
18).

“Perbedaan itu sungguh ada Corrie, dan sungguh besar sekali, sebabnya
tidak lain, karena penyakit “Kesomongan Bangsa” itu juga. Orang Barat
datang kemari, dengan pengetahuan dan perasaan, bahwa ialah ang
dipertuan bagi orang di sini. Jika ia datang ke negeri ini dengan tidak
membawa nyonya sebngsa dengan dia, tidak dipandang terlalu hina, bila ia
mengambil ‘nyai’ dari sini. Jika ‘nyai’ itu nanti beranak, pada
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pemandangan orang Barat itu sudahlah ia berjasa besar tentang
memperbaiki bangsa dan darh di sini. Tapi lain sekali pertimbangan orang
Barat itu, kalau seorang nyonya Barat sampai bersuami, bahkan beranak
dengan orang sini. Terlebih dahulu nyonya itu dipandang seolah-olah
sudah menghinakan dirinya sebgai bangsa Barat: dan dikatakan sudah
‘membuang diri’ kepada orang sini. Di dalam undang-undang negeri ini
pun segera dikeluarkan dari hak orang Eropa. Itu saja sudah tidak dengan
sepatutnya, istimewa pula bila diketahui, bahwa seorang bangsa Bumiputra
yang minta dipersamakan hakknya dengan Eropa, selama-lamanya tidak
boleh menghilangkan lagi hak itu dan kembali menjadi Bumiputra pula,
karena tidaklah ada sesuatu pasal di dalam undang-undang, yang boleh
menggugurkan hakknya sebagai orang Eropa. Tapi seorang perempuan
bangsa Eropa yang kawin dengan orang Bumiputra, selama ditangan
suaminya itu, akan kehilangan hakknya sebagai orang Eropa...” (Moeis,
2010: 17-18).

Pernyataan Tuan du Bussee tersebut mengisyaratkan kepada anaknya
Corrie, bahwa percampuran pernikahan antara kebudayaan Barat dengan
kelompok pribumi sangatlah di tentang oleh kedua bangsa tersebut, terutama
bangsa Barat. Dalam pemahaman bangsa Barat, bahwa kelompok pribumi
sangatlah rendah dan jika ada pernikahan percampuran antara kedua kebudayaan
itu sangatlah tidak diindahkan, khususnya jika kelompok pribumi mengambil istri
dari bangsa Eropa, dipandangnya bahwa perempuan dari bangsa Barat telah
menghinakan bangsanya, dan dianggapnya tidak sederajat dengan bangsanya,
Dan jika hal tersebut terjadi maka pada saat itulah hakknya sebagai orang Eropa
akan dicabut dan diasingkan dari bangsanya sendiri. Aturan ini juga berlaku
ketika seorang bangsa Bumiputra yang ingin dipersamakan dengan bangsa Eropa,
Ia akan dikeluarkan serta diasingkan dari bangsa Bumiputra, selama ia mendapat
persamaan dengan orang Eropa, la tidak boleh melepaskan hakknya sebagai
bangsa Eropa selama-lamanya.Perpindahan kebangsaan yang ia lakukan juga
akan mendapat penghinaan dari bangsa Barat, karena ia telah meninggalkan
bangsanya sendiri. Menurut pemahamannya, bangsanya sendiri telah ia hilangkan

dan dihinanya, apalagi dengan bangsa Eropa sendiri, walaupun ia telah
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dipersamakan dengan bangsa Eropa, ia tetap akan mendapat hinaan serta cercaan

dan akan diasingkan dari pergaulannya, karena telah berpindah kebangsaanya.

Setelah mendengar pernyataan dari ayahnya, Corrie sangat meresapi dan
mengerti akan hal pertentangan hubungan antara orang Barat dengan orang
pribumi. Begitu sulit dan hinanya untuk menyatukan kedua kebudayaan itu dalam
sebuah percampuran perkawinan. Perkawinan seperti itu juga tidak diindahkan
oleh Corrie. Hal ini ditunjukannya dalam suratnya yang diberikan kepada Hanafi
dalam kutipan :

“Juga sepanjang hematku, tentu engkau sudah lebih daripada insaf, bahwa
aku sangat menyalahi perkawinan campuran itu. Aku heran, bagaimana
engkau sendiri tidak memikirkan sampai ke sana. Meskipun banyak orang
yang sedang berusaha akan merapatkan Timur dengan Barat, tapi buat
zaman ini bagi sebagian orang yang terbesar masihlah, Timur tinggal
Timur, Barat tinggal Barat, takkan dapat ditimbuni jurang yang membatasi
kedua bagian itu.” (Moeis, 2010: 65-66)

Kutipan tersebut menunjukan bahwa Corrie pun sangat tidak
mengindahkan pernikahan campuran tersebut. Dipandangnya, bahwa itu
merupakan kesalahan terbesar yang akan menimbulkan jurang perbedaan yang

tinggi antara kebudayaan Barat dengan Timur.

Kemudian pada tokoh Hanafi sendiri merupakan tokoh yang hanya diasuh
oleh seorang ibunya sebab ayahnya telah meninggal dunia sejak Hanafi masih
kecil. Tbu Hanafi sangat berambisi agar anaknya mendapat pendidikan yang
sangat tinggi sehingga ia menyekolahkan anak tunggalnya di salah satu sekolah
didikan dari orang-orang Belanda di Betawi, sejak saat itulah Hanafi bersikap

kebarat-baratan dan sangat merendahkan bangsanya sendiri akibat dari didikan
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sekolah tersebut. Keadaaan Hanafi yang rupanya molek, kulitnya tidaklah hitam
bagaikan Bumiputra kebanyakan. dan Hanafi sendiri benci terhadap bangsanya,
Bumiputra. Pelajarannya, tingkah lakunya, perasaaanya sudah menurut cara Barat,
kalau ia tidak tinggal bersama ibunya yang sangat kampung tentang tabiat dan
perasaannya, tak akan adalah yang akan menyangka bahwa Hanafi orang Melayu.
Ibu Hanafi telah merasa ‘Salah Asuh’ kepada anaknya itu, yang membuat Hanafi

membenci pada bangsanya sendiri. Hal ini digambarkan dalam kutipan :

“Yang sangat menyedihkan hati ibunya ialah, karena bagi Hanafi, segala
orang yang tidak pandai berbahasa Belanda, tidaklah masuk bilangan.
Segala hal —ikhwal yang berhubungan dengan orang Melayu, dicatat dan
dicemohkannya, sampai kepada adat lembaga orang Melayu dan agama
Islam tidak mendapat perindahan serambut juga. Adat lembaga disebutkan
‘kuno’, agama Islam ‘takhyul’. Tidak heran kalau ia hidup tersisih benar
dari pergaulan orang Melayu. Hanya kepada ibunya ada melekat hatinya”

“Acap kali benar ia berkata, terutama kepada orang Belanda, “bahwa
negeri Minangkabau sungguhlah indah, hanya sayang sekali penduduknya
si Minangkabau. Tapi,” katanya pula, “seindah-indahnya negeri ini, bila
tak ada ibuku, niscya sudah lamakah kutinggalkan.” (Moeis, 2010: 29).

Berdasarkan kutipan tersebut, mendorong tokoh Hanafi untuk membenci
bangsanya yaitu bangsa Timur. Bukan hanya bangsanya saja yang ia benci
melainkan masyarakat tempat tinggalnya, keluarganya, adat, dan agamanya
sendiri pun ia cemohkan. Menurutnya, semua hal yang seperti itu tidaklah sesuai
dengan dirinya. Hanafi menganggap rendah kaum bangsanya itu, hal ini juga

digambarkan pada kutipan sebagai berikut :

“Ha, ha, ha! Bu! Benarkah pendengaranku? Menjadi penghulu? Saya akan
menjadi penghulu dan akan belajar sembah menyembah—baik, asal mereka
suka, si Buyung kujadikan penongkat!”

39



“Hanafi, Hanafi! Sudah ada di dalam kira-kira ibu, maka engkau akan
mencemohkan pula maksud orang tua-tua yang semula itu, jadi buat
mencegah jangan hati mereka tersinggung, sudahlah ibu tutup pembicaraan
itu dri pangkalnya. Demikian juga dengan maksud mereka hendak
memperumahkan engkau sudah ibu habisi dengan tidak boleh jadi.”

“syukurlah ibu sudah menutupinyalebih dahulu, karena jika sampai mereka
menuturkan hal itu kepada saya, khawatirlah saya, kalau-kalau perkataan
say berpantingan pula, hingga menyakitkan hati beliau-beliau itu. Saya
tidak berhubungan keperluan dengan mereka, janganlah mereka memikir-
mikirkan keperluanku pula...” (Moeis, 2010: 31)

Berdasarkan kutipan di atas. Secara psikologis tokoh Hanafi sangat
terpengaruhi oleh pemahaman bangsa Barat, bahkan sampai keluar dari tradisinya
sendiri yaitu Minangkabau. Sejak ibunya mengirim Hanafi untuk sekolah di
Betawi, sejak itulah ibunya tidak mengawasi secara langsung perkembangan
mental dan tingkah laku anaknya itu. Dalam novel ini juga pengarang
menghadirkan Corrie, perempuan yang mendorong kepribadian Hanafi sehingga
ia melakukan apa saja untuk melepaskan diri dari tradisinya dan memandang

rendah bangsanya. Hal ini juga ditunjukan Hanafi dalam kutipan :

“Sekali lagi Hanafi bangkit dari berbaring, sambil gelak terbahak-bahak.
Maka berkatalah ia, “itulah yang kusegankan benar hidup di tanah
Minangkabau ini, Bu. Disini semua orang berkuasa, kepada semua orang
kita berhutang, baik utang uang maupun utang budi. Hati semua orang
mesti dipelihara dan laki-laki perempuan itu digaduh-gaduhkan dari luar
untuk menjadi suami-istri. Itulah yang menarik hatiku pada adat orang
Belanda. Pada kecilnya yang menjadi keluarganya, hanyalah ayah-
bundanya, adik-kakaknya. Setelah ia besar, dipilihlah sendiri buat istrinya:
dan ayah-bundanya, apalagi mamak bialinya atau tua-tua di dalam
kampong, hars menerima saja pilihannya itu jika tidak berkenan boleh
menjauh! Dan setelah beristri. Bagi orang itu yang menjadi keluarganya
ialah istri dan anak-anaknya saja...”...”(Moeis, 2010: 35).

“ Tapi segala hal-ikhwal itu tidaklah menyusahkan hatiku, Bu. Tidak akan
pula memeningkan kepalaku, karena sengaja kukeluarkan diriku dari
pergaulan itu. Jika mereka menunggu piutang, apalagi Engku Sutan
Batuah, haruslah mereka menerima kuangsur dengan gajiku...”(Moeis,
2010: 35).
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Unsur postkolonial ada dua yaitu hegemoni (penguasaan) dan mimikri
(tindakan menirukan) dilihat dari segi tokoh yang mengalami hegemoni dan
mimikri. Hal ini dilihat dari bagaimana sikap, tingkah laku, keseharian, cara
berfikir, gaya hidup dan pendidikan tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel Salah

Asuhan Karya Abdoel Moeis.

4.1.1. Hegemoni Kebudayaan Barat Terhadap Kebudayaan Timur

Hegemoni merupakan suatu kekuasaan atau dominasi atas nilai-
nilai kehidupan, norma, maupun kebudayaan sekelompok masyarakat
yang akhirnya berubah menjadi doktrin terhadap kelompok masyarakat
lainnya dimana kelompok yang didominasi tersebut secara sadar
mengikutinya. Kelompok yang didominasi oleh kelompok lain (penguasa)

tidak merasa ditindas dan merasa itu sebagai hal yang seharusnya terjadi.

Tokoh Hanafi dalam novel Salah Asuhan karya Aboel Moeis yang
merupakan tokoh yang berasal dari Minangkabau. Sejak kecil Hanafi
disekolahkan di lingkungan bangsa Barat. Sejak itulah sikap dan watak
Hanafi berubah menjadi orang kebarat-baratan. Hanafi sangat
merendahkan bangsa dan negaranya karena sejak pergaulannya yang
berubah, Hanafi menganggap bahwa bangsa pribumi sangat rendah
dbandingkan dengan bangsa Barat. Hal ini juga di latarbelakangi oleh
kehadiran Corrie du Bussee, gadis cantik yang berbangsa Barat yang
dicintai oleh Hanafi. Pandangan orang Barat, jika seorang gadis keturunan
Barat untuk memiliki suami dari bangsa Bumiputra, maka dianggapnya

akan merendahkan harga diri bangsanya tersebut, sejak itulah Hanafi
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memutuskan untuk mengubah bangsa pribuminya menjadi bangsa yang
sederajat dengan Corrie yaitu bangsa Eropa. Hal tersebutlah yang memicu

hegemoni bangsa tersebut. Hal ini digambarkan pada kutipan berikut :

“Dengan pertolongan Chef di kantor BB, seorang sahabat pula dari
ayahku, sudahlah aku memasukkan surat buat minta disamakan
hakku dengan orang Eropa. Jadi jika Rapiah akan menjai
istrikujuga, dan Syafei diakui menjadi anakku, haruslah kami
kawin kantor, di Burgerlijke Stand. Hal yang serupa itu akan
menimbulkan rupa-rupa keberatan. Pertama keberatan bagi diriku
sendiri. Menilik keadaan sekarang, sudah putus harapanku buat
hidup kekal sebagai suami-istri dengan Rapiah. Apabila kami
sudah kawin kantor. Tentu akan menambah keberatan untuk
bercerai. Kedua, keberatan bagi kaum keluarganya. Sedangkan
ayahnya yang taman belajar di Kweekschool, sudah lebih dari
kuno, apalagi keluarganya yang ada di kampong. Buat setahun saja
belum akan putus mufakat ‘nyinyik mamak serta penghulu besar
batuah’, guna memperkatakan Rapiah yang dikatakan hendak
‘masuk menjadi Belanda’ itu...” (Moeis, 2010: 134).

Perpindahan bangsa yang dilakukan Hanafi juga ditegaskannya

dalam surat yang dikirim kepada ibunya. Kutipannya sebagai berikut :

”gaji permulaan hanya lebih sedikit dari di Solok, tapi harapan
sangat besar, Karena ananda sudah pula, memasukan surat
permohonan buat dipersamakan dengn bangsa Belanda”

“Bunda! Dengan persamaan kepada bangsa Belanda itu ananda
seolah-olah sudah keluar dari bangsa dan ‘payung’ Kkita.
Katakannlah kepada orang-orang di kampunng, bahwa gelarku
‘Sutan Pamenan’ sudah kuletakkan dan hendaklah mereka
mengisarkannya kepada yang lain. Di dalam segala hitungan di
kampong ananda tidak usah dibawa-bawanya lagi, karena dengan
rela hati ananda sudah keluar dari adat dan keluar dari
bangsa...”(Moeis, 2010: 157-158).

Kawin campuran merupakan sebagian akibat langsung hubungan
antara kebudayaan Barat dan kebudayaan Timur, inilah yang merupakan

masalah utama yang terdapat dalam novel Salah Asuhan karya Abdoel
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Moeis. Sejak masuknya pendidikan Barat, maka timbulah bagaimana
akibat yang terjadi dari perkawinan campuran yaitu antara orang Barat
dengan orang Timur, khususnya bagi kaum laki-laki dari bangsa pribumi
yang ingin menikahi gadis dari bangsa Barat. Dalam kebudayaan bangsa
Barat tidak diindahkan bagi kaum laki-laki untuk mengambil ‘nyai’ dari
bangsa Barat, karena pemahaman budaya Barat, jika hal itu terjadi, maka
dikatakanlah bahwa ia telah menghina dan merendahkan bangsanya yaitu
bangsa Barat, berdasarkan faedahnya perkawinan seperti itu tidak sederajat
bagi bangsa Barat. Namun sebaliknya, jika kaum laki-laki dari bangsa
Barat mengambil ‘nyai’ dari masyarakat pribumi, maka menurut mereka
telah memperbaiki keturuan dari bangsa pribumi, karena dalam hal ini
bangsa Barat menganggap bangsanya dipertuankan di kalangan bangsa
Timur. Perkawinan campuran ini pula akan menimbulkan segala cerca dan
hina terutama dari bangsa Barat. Hal tersebut juga yang akan
menimbulkan hegemoni kekuasaan bangsa Barat pada tokoh dalam novel

tersebut. Hal ini tergambar pada kutipan :

“...Dengarkan baik-baik dan suratkan pendapat papa dalam
kalbumu karena yang akan menjadi kebaikan saja bagimu yang
hendak papa ceritakan, Corrie; sebagai engkau ketahui adalah
papamu ini dilahirkan dari kaum yang berbangsa tinggi di tanah
Prancis. Tapi meskipun kaum kerabat kita orang berbangsa, yang
seperut dengan papa jauhlah hidupnya dari kecukupan. Hantutlah
papa sampai kemari, ialah karena perselisihandi di dalam kaum
keluarga saja, sedang perasaan dan tabiat papa sungguh bagai bumi
dengan langit perbedaannya dengan kaum keluarga Kkita.
Pendeknya, dari kelahiran adalah papa kelahiran darah
‘kesombongan bangsa,” tapi secara yang papa kandung sebagai
perasaan, pada papa sendiri tak adalah sifat-sifat kesombongan itu.
Kaum keluarga kita sangat memandang hina kepada sekalian orang
yang berwarna kulitnya, memandang hina kepada sesama Baratnya
yang bukan ‘turunan’ yang dipandangnya masuk bagian manusia
‘lapis di bawah’. Asal bangsa Barat, dan berturunan tinggi,
meskipun berperangai seperti binatang, dan tidak berutang satu sen
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jua,—apalagi kalau hartawan!— bagi kaum keluarga papa memang
sangat dimuliakan benar...” (Moeis, 2010: 19).

Masalah kesombongan bangsa yang dijelaskan oleh Tuan de
Bussee pada kutipan diatas, menegaskan bahwa ia sangat menentang
perkawinan campuran, karena menurutnya sangat bertentang dengan
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh kebudayaan Barat, meskipun ia
sendiri menikahi seorang gadis yang berasal dari pribumi, namun hal ini
tidak bermasalah baginya, karena ia adalah seorang laki-laki yang

membawa ras ketika menikah.

Pertentangan perkawinan campuran itupun juga sangat tidak
diindahkan oleh ibu dari Hanafi, sebab ia tidak ingin anaknya menikahi
orang-orang Barat yang akan memecahkan hubungannya dengan anak
tunggalnya itu. Hal ini menimbulkan kekhawatiran, karena sejak Hanafi
disekolahkan dilingkungan orang Barat, sifat dan tabiat anaknya menjadi
terhegemoni oleh kebudayaan-kebudayaan tersebut. Pertentangan itupun

terdapat dalam kutipan sebagai berikut :

“Ibu Hanafi tidak pernah membawa anaknya bertutur tentang
halnya dengan Corrie, karena ia takut kalau-kalau anaknya akan
durhaka. Maksud anaknya akan beristrikan anak Belanda itu,
bukan hanya bertentangan dengan perasaannya, bukan saja
menjadi keyakinan baginya bahwa anaknya sedang menempuh
jalan melarat, tapi insaflah ia juga, bahwa perkawinan yang serupa
itu kelak menceraikan dia dengan anaknya, dari dunia sampai ke
akhirat. Pada Hanafi sudah nyata tidak ada keteguhan hati di dalam
agamanya, sedang bangsanya sendiri pun sudah dibelakanginya.
Selama ini hanya ibunya sendiri yang menjadi tali perhubungan
Hanafi dengan dunia Minangkabau dan dunia Islam...” (Moeis,
2010: 62)
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Sebagai bangsa Bumiputra, Hanafi yang pernah mengenyam
pendidikan Barat tetap berperilaku rendah diri, sebaliknya pula dengan
Corrie yang pada hakekatnya berketurunan bangsa Eropa memiliki harga
diri yang sangat besar dibandingkan dengan Hanafi. Perbedaan kedua
tokoh ini menunjukan bahwa aspek ras, keturunan jauh lebih penting bagi
mereka, maka inilah yang merupakan kesombongan ras yang dilakukan
untuk menempatkan kelompok pribumi sebagai kelompok lain. Dalam
kaitannya dengan perkawinan campuran, dipandanglah konsep bahwa laki-
lakilah yang harus membawa ras dalam perkawianannya, bukan dari pihak

perempuan.

4.1.2 Efek-Efek Hegemoni Pada Novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis.

4.1.2.1 Efek Hegemoni Terhadap Tokoh “Hanafi”.

Novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis ini memiliki
efek-efek yang ditimbulkan melalui tokoh Hanafi yang dalam
hal ini telah terhegemoni oleh kebudayaan Barat akibat didikan
yang ia peroleh sejak bergaul dengan teman-temannya di Betawi
yang pada umumnya adalah bangsa Barat. Penampilan,
pemikiran, dan sikap kebarat-baratan yang dilakukan oleh

Hanafi kini telah membuatnya lepas dari bangsanya.

Hanafi sendiri adalah seorang anak pribumi yang
berasal dari Minangkabau. Hanafi merupakan anak tunggal yang
menjadi harapan keluarganya di Miangkabau, sehingga Hanafi

disekolahkan oleh sanak keluarganya di salah satu sekolah
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didikan Belanda di Jakarta, supaya Hanafi menjadi anak yang
pandai dan melebihi keluarganya di kampung. Mereka berjuang
sangat keras agar Hanafi bisa berpendidikan tinggi. Namun, hal
yang paling penting dilupakan oleh Ibunya adalah pengawasan
atas diri Hanafi, yaitu kesadaran sebagai seorang pribumi yang
berbeda budaya dengan bangsa Barat. Rasa bangga yang
menghinggapi Hanafi saat bergaya hidup Eropa terus
berkembang dan semakin tinggi, hal ini disebabkan oleh
pengasuhan dari sang ibu yang berlebihan dalam memanjakan
anak tunggalnya itu, Ibu Hanafi selalu berusaha mewujudkan
keinginan sang anak untuk bergaya hidup seperti bangsa
Barat,semua hal yang berhubungan dengan bangsa pribumi, ia
akan menghina dan mencemohkannya. Hal ini di tunjukan dari

ucapan ibunya dalam kutipan :

“Air mata ibunya yang sudah mulai kering, berderai-derai
pulalah jatuhnya mendengarkan kata anak itu tidak sedikit
juga makan siku-siku itu. Apakah yang hendak akan
dijawabkannya. Anak itu sudah buta dan tuli akan segala
yang baik di dalam kehidupan dan pergaulan bangsanya
sendiri. Rupanya ia memandang buruk saja, asal sudah
berhubungan dengan kebumiputraan...” ( Moeis, 2010:
106)

Hanafi telah terhegemoni oleh kebudayaan Barat yang
selama ini membesarkannya. la sangat menganggap rendah
kaum bangsanya.Sikap dan tingkah lakunya yang berlebih-
lebihan dalam bergaya hidup Eropa yang membuatnya anti

terhadap kebudayaan Melayu yang kental dengan adat
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sertaajaran Islam, sehingga pada akhirnya ia menganggap adat
budayanya ‘kuno’ dan agama Islam sebagai ‘takhayul’. Di
depan orang-orang Belanda, Hanafi sangat merendahkan bahkan

cenderung menyikirkan dirinya darimansyarakat Minagkabau.

Sejak mengenal sosok gadis keturunan bangsa Eropa,
dalam hal ini Corrie!, Perangai Hanafi menjadi lebih
melepaskan dirinya dari bangsanya, karena ia sudah dibutakan
oleh cintanya kepada gadis blasteran Prancis-Indonesia ini. Ia
sangat berambisi untuk memiliki Corrie walaupun akan
membuatnya bercerai dengan Ibu yang satu-satunya dihormati

kecuali kaumnya itu. Hal ini digambarkan dalam kutipan :

“Perceraian dengan ibuku itu sekali-kali tidak kucari,
Corrie, tidak kusengaja memperbuatnya. Meskipun aku
telah keluar dari bangsaku dan dengan bangsa sendiri
sudah tidak seikhwan, siapakah yang akan memutuskan
tali silaturahmi antara ibu dengan anak? Dalam hatiku aku
masih beribu, hanya kalauibuku sampai hati akan
membuang anaknya, karena anak itu berikhtiar hendak
mencapai tingkat kehidupan yang setinggi-tingginya, ya—
apa boleh buat. Segala korban tidaklah kupandang berat,
Corrie ... buat engkau!” (Moeis, 2010: 168)

“Maka bersimpuhlah ia di muka kursi Corrie, lalu meraba
tangannya dan berkata, “Corrie! Kuketahui benar, bahwa
yang menjadi rintangan antara kita berdua ialah perbedaan
bangsa! Lupakanlah bahwa aku bangsa Melayu, Corrie.
Dengan kekuatan Wet aku sudah sebangsa dengan engkau.
Mulai dari waktu ini kubelakangi bangsaku sama sekali,
Hanafi sudah hilang, segala jejakku yang tinggal di
belakang kitahapuslah— sudilah engkau menjadi istriku,
Corrie!” (Moeis, 2010: 169).

Sejak pernyataan itulah Hanafi benar-benar telah

berpindah bangsa dan mengasingkan diri dari bangsa
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Bumiputra. Hanafi kini telah sederajat dengan orang Belanda.
Hegemoni dari bangsa Barat ini telah banyak menimbulkan
kesulitan bagi Hanafi. Efek dari sikapnya yang telah
meninggalkan bangsa dan keluarganya membuat ia dikucilkan
baik dari Bangsa Timur maupun bangsa Barat. Hal ini terbutki
ketika ia mulai meninggalkan tanah kelahirannya. Sejak itulah,
ia sulit mendapatkan tempat tinggal dan kehilangan teman-
temannya. Walaupun ia sulit mendapatkan tempat tinggal, ia
tetap tidak ingin menumpang dirumah orang Timur.
Kesombongan Hanafi kepada Bangsa Timur ini dinyatakan pada

kutipan berikut :

“Kemanakah hendak ia akan pergi? Akan menumpang di
rumah family Bumiputra. Ia pun masih enggan, karena
segala sesuatu yang kedapatan di rumah-rumah itu tiadalah
berkenan pada hatinya. Hanafi sudah memegang ‘adat
Belanda’, dan ia sudah ‘masuk Belanda’, tentulah tak akan
senang menumpang dirumah orang Bumiputra, yang pada
sangka Hanafi “tak pandai membedakan antara sendok dan
garfu”.(Moeis, 2010: 250).

4.2.1.2 Efek Hegemoni Terhadap Ibu Hanafi.

Efek negatif yang ditimbulakan dari hubungan campuran
antara bangsa Barat dan bangsa Timur ini lebih besar
dibandingkan keuntungannya, sehingga jika perkawinan serupa
itu dilakukan akan menimbulkan penyesalam yang amat terdalam
dan tak terhingga di dalam perasaan Ibu dari Hanafi. Banyak

pengorbanan yang dilakukannya untuk anak tunggalnya itu demi
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hasratnya agar Hanafi mempunyai pendidikan yang tinggi.
namun sejak Hanafi bersekolah dilingkungan orang-orang
Belanda, perangai Hanafi menjadi menyimpang serta sangat
membenci budayanya sendiri, sehingga ia keluar dari bangsa
kebumiputraannya. Maka mulai sejak itulah Ibu Hanafi sangat
sakit hati dengan perilaku yang dilakukan anaknya tersebut. Hal

ini ditunjukan dalam kutipan:

“Engkau sendiri telah melihat bagaimana rupa perangai
Hanafi kepada Ibu. Serambutpun tak ada ikhtiarnya buat
melekat hatiku supaya lekat padanya. Rapiah! Dengan
perbuatan serupa ini, Hanafi seolah-olah sudah pula
memutuskan tali silaturahim antara ia dengan Ibunya.
Apalagi kalau ia sudah menjadi orang Belanda! Keluarlah
ia dari kaum kita. Pada lahir dan pada batin!” (Moeis,
2010: 161).

Ibu Hanafi sangatlah kecewa dengan keputusan Hanafi
untuk meninggakan bangsa dan tidak memperdulikan perasaan
ibunya. Setelah Hanafi menyatakan bahwa ia telah berpindah
bangsa, maka sejak itulah ibunya menganggap anaknya telah
memutuskan hubungan silaturahmi dengannya. Sakit hati yang
dirasakannya telah membuat ia tidak akan mencari anak durhaka
dan gila akan derajat yang tinggi, ia tidak ingin menjadi
penghalang hasrat anaknya tersebut. Hal ini juga ditunjukan

dalam kutipan :

“Apakah perlunya orang tua buruk kampung totok ini
datang ke Betawi. Hendak merendahkan martabat dan
derajatnya saja! Sedangkan di Solok ini Ibu sudah
terpandang orang kampung totok. Disini Engku Hanafi
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baru orang kecil, tapi di Betawi, di kota besar itu, di dalam
pergaulan orang-orang Belanda yang dikatakannya masuk
bagian’lapisan atas’, ‘Tuan’ Hanafi, yang akan menjadi
orang Belanda, akan malu mempunyai ibu serupa orang
tua buruk ini. Sedangkan di negeri yang sebesar tapak
tangan ini, dengan orang Belanda yang berempat berlima
saja, sudah acap kali ia memperlihatkan padaku, malu
beribu orang kampung. Apa boleh buat, Piah! Ibu pun
insaf akan kehinaan dan kebodohan ibu. Baiklah ibu
tinggal di kampung saja, agar jangan menjadi rintangan
bagi kehidupan dan kemajuan anak...” (Moeis, 2010: 162)

Berdasarkan kutipan diatas. Ibu Hanafi sangat kecewa
dengan sikap dan kelakuan anaknya itu, Hanafi telah melepaskan
diri darinya, sakit hatinya juga ditunjukan ketika ia mengatakan
bahwa anaknya merasa telah malu memiliki ibu yang sangat
kampung, bodoh dan tidak berpendididkan tinggi seperti dirinya.
Sakit hatinya itupun membuatnya tidak ingin mencari anaknya ke
Betawi, ia tidak ingin menjadi rintangan untuk hasrat anaknya
yang ingin sederajat dengan bangsa yang telah membesarkannya
yaitu bangsa Eropa. Kekecewaannya kepada anaknya ini juga
ditunjukannya ketika ia ingin menggantikan posisi anaknya
Hanafi kepada Rapiah, ia ingin menjadikan Rapiah sebagai
pengganti anaknya yang tersesat itu. Hal tersebut dinyatakan

dalam kutipan berikut :

“Ibu! Kata Rapiah dengan selesai dan tenangnya, “jika
sungguh-sungguh Ibu hendak mengambil aku sebagai
pengganti Hanafi, bawalah aku kemana kehendak Ibu.
Hanya bila Ibu rindu hendak ke Betawi, antarkanlah Kami
ke Bonjol” (Moeis, 2010: 163)

“janganlah kau sebut jua hal ke Betawi itu, Piah. Memang
sebaik-baiknya kami bercerai-cerai, sia-sia jualah bila
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berkumpul-kumpul. Bagaimana akan dapat minyak
dibaurkan dengan air? Memang ia anak yang kukandung,
kulahiran sendiri! Karena Salah asuhan entah karena salah
campuran, tapi anak itu sangat mengasingkan hidupnya.
Berlain pandangannya dengan kita, berlain pendapatnya,
berlain perasaanya, Ya—Piah! tak dapatlah ibu
menyangkakan kepecahan telur sebutir hal kehilangan
anak itu, karena ia hanya seorang itu saja dan tidak
berayah. Yang kandung benar saudara Ibu, hanyalah
Ayahmu, seibu sebapak dengan ibu, Piah, itulah sebabnya
maka Ibu berkeras menahan engkau. Ibu seperuntungan
dengan ayahmu sama-sama beranak tunggal, karena
turunan kita memang jarang...” (Moeis, 2010: 163-164).

Sejak itulah Rapiah tinggal bersama mertuanya dan
dengan anaknya yaitu Syafei. Dan sejak itu juga mereka pindah
ke kampung halaman mereka di kota Anau. Walaupun sang Ibu
sangat kecewa dengan anaknya itu, namun besar harapannya
supaya anaknya tersebut kembali ke jalan yang benar, dan di
kemudian hari Tuhan akan mengembalikan Hanafi di tengah-
tengah keluarganya, tetapi ia tidak akan pernah mencari anaknya
itu, melainkan ia akan menunggu kedatangan anaknya dengan

sendirinya. Hal ini ditunjukan dalam kutipan berikut :

“Yakinlah engkau, Rapiah! Ibu tahu akan hina dan bodoh
Ibu. Tetapi meskipun demikian, anak yang tersesat itu
tiadalah aka Ibu cari-cari, melainkan hendak Ibu nantikan
sampai ia mendapat ilham dan pulang sendiri mencari
Iubnya. Tuhan Yang MahaKuasa tak akan alpa tentang
mengembalikan anak yang tersesat itu kelak kepada jalan
yang lurus. Sabar-sabarlah engkau, Rapiah! Marilah kita
bersama-sama menempuh kehidupan yang Baru”(Moeis.
2010: 164).

4.2.1.3 Efek Hegemoni Terhadap Istri Hanafi.

1. Rapiah
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Rapiah adalah seorang anak gadis yang dikenal sangat
baik dan sopan tabiatnya kepada orang lain. Perangainya pun
baik, hatinya tulus dan sangat penyabar. Rapiah merupakan
anak dari saudara dari Ibunya Hanafi yaitu Sutan Batuah.
Rapiah dijodohkan oleh orang tuanya kepada Hanafi, namun
pandangan Hanafi senSdiri tentang memperistri gadis
keturunan Timur sangat tidak diindahkannya. Menurutnya,
perempuan keturunan Timur tidak memiliki jiwa dalam
pergaulan, yang dilakukannya hanya berdiam diri tanpa
bertutur kepada orang lain dan hanya berada di dalam dapur
seperti seorang babu. Hanafi sangat merendahkan tabiat

istrinya itu. Dalam hal ini di gambarkan pada kutipan :

“Dalam—dan luas, Bu. Bagaimanakah Ibu hendak
membanding-bandingkan anak kampong dengan anak
Belanda! Kalau Ibu berkehendak aku mengikatkan diri
seumur hidup kepada seorang perempuan sebagai
Rapiah itu, yang takut melihat Belanda, yang bergulung-
gulung di dapur saja sebagai koki, yang tidak berani
membuka tutur, lain dari pada hal-ikhwal dapur saja,
yang tidak sekali-kali menurutkan gerak zaman atau
meperlihatkan tertib dan kesopanan sekarang, yang
memandang akan dapur dan rumah itulah saja alam
dunianya ... oh, Ibu, kalau Ibu menghendaki perempuan
yang itu saja bagiku, apakah perlunya Ibu menyerahkan
aku bersekolah tinggi. (Moeis, 2010: 105).

Hanafi sangat menghinakan istrinya yang berperangai
tidak sederajat dengannya. Rapiah memang seorang gadis
yang hanya berada dalam rumah dan melakukan pekerjaan di

dapur saja. Namun perilakunya sangat baik dan sopan.
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Efek dari pergaulannya dengan bangsa Belanda
membuatnya merendahkan istrinya itu, namun pembelaan
kepada istrinya tetap mengalir dari Ibu mertuanya serta
teman-teman dari Hanafi, dan pada saat itu pula membuat
Hanafi jengkel dan menuduh bahwa Rapiahlah yang
membuat orang-orang disekelilingnya membenci dan
menghindarinya, padahal perangai Hanafi kepada Rapiahlah
yang membuatnya kehilangan sahabat-sahabatnya itu. Hal ini

di tunjukan dalam kutipan :

“Bah, Hanafi! Perkataan ‘Kesucian Budi’, ‘Kesopanan
batin’ yang kau artikan dari innerlijke aristocratie, ada
menjadi bungabibir bagimu, setiap duduk, setiap tegak,
kau berkatabahwa cita-citamu ialah hendak beristrikan
orang yang mempunyai ‘Kesopanan batin’. Tapi jika
engkau bertanya kepadaku, dan aku berkata terusterang,
bahwa aku tidak ragu-ragu lagi dimana tempat ‘kesucian
budi’ dan ‘dan ‘kesopanan batin’ itu, yaitu bukanlah
kepada engkau, melainkan pada Rapiah juga! Hanya
sekian aku berkata-kata kepadamu!” (Moeis, 2010: 94).

“Sesudah nyonya Assiten Residen berkata serup itu di
tempat bermain tenis di muka orang banyak, banyaklah
tuan dan nyonya yang tidak lagi brkunjung kerumah
Hanafi. Di tempat bermain tenis pun ia hampir tersisih
‘banyak orang’ yang menyimpang jika bertemu di jalan
besar, dan jika tidak dapat menghindar lagi. Masing-
masing menganggukan kepala saja, sekedar memelihara
pergaulan di negeri kecil...”

“Hal yang serupa itu tambah merenggangkan Hanafi
dengan istrinya. Dituduhnya Rapuah sudahmengunjah
dan membuat fitnah kepada Nyonya Assiten Residen
hingga ia sampai kehilangan sahabatnya.”(Moeis, 2010:
94).
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“Hanafi makin lalu-lalang kepada Rapiah, yang kahirnya
dipandangnya bukan lagi ‘istri’, melainkan ‘babu’ yang
diberikan kepadanya dengan paksa” (Moeis, 2010: 95).

Tokoh Hanafi dalam kutipan di atas, menjelaskan
bahwa perangai Hanafi membuat ia di jauhkan dan
menjadikan Rapiah sebagai orang yang telah membuatnya
disisih dari pergaulannya. Hal ini ditunjukannya dengan cara
menuduh Rapiah telah membuat fitnah dan membutnya
seolah-olah orang yang tidak memiliki kesopanan kepada
istrinya tersebut. Hanafi menganggap dirinyalah yang
memiliki tingkat kesopanan batin yang tinggi, efek yang
ditimbulkan Hanafi ini membuat istrinya hanya berdiam diri

dan bagaikan insaf akan dirinya di depan suaminya itu.

Corrie.

Corrie merupakan anak gadis yang sangat cantik
parasnya, ia adalah anak keturunan dari Eropa, ia memiliki
sahabat yang berkebangsaan Timur, yaitu Hanafi yang kini
juga berstatus sebagai suaminya. Sejak Corrie mengenal dan
Menikah dengan Hanafi, sifat dan tabiat Corrie menjadi
berubah, pada awalnya ia sangat pandai bergaul dengan
teman-temanya, namun saat ini ia menjadi gadis yang sopan

akan perilakunya. Hal ini ditunjukan dalam kutipan :

“Sebabnya tak lain hanyalah karena Corrie, setelah
bersuami seolah-olah sudah besalin rupa, gadis dahulu,
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yang gemar berlari menghambur-hambur, yang senatiasa
menunujan dua baris gigi yang bersih laksana gawang
buat bercumbusekalian orang yang dibawanya
bercengkrama, gadis itu sebagai istri Hanafi sudah
mengganti fill dengan seketika. Kepada suaminya tak
sekali-kali tidak berkekurangan tentang adab dan tertib
atau ramah-tamahnya. Hanafi dapat menghadapi muka
manis sepanjang hari, tapi lebih dari muka manis itu pun
tak dapatlah mengharap akan dapat dari Corrie. Istrinya
hampir tak pernah membantah segala kehendaknya...”
(Moeis, 2010: 193-194).

“tertawa ia masih pandai, tapi apabila ia gelak, maka
seketika itu timbullah kerut pada sudut-sudut bibirnya
yang menandakan tawa di dalam sedih; Corrie yang
berupa cacing gila dahulu, sudah berubah menjadi
nyonya tertib, yang hidup sebagai orang yang
membesarkan diri di sebelah suaminya” (Moeis, 2010:
194).

Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan bahwa,
sikap dan perilaku Corrie berubah setelah menikah dengan
Hanafi. Sebelum menikah, Corrie adalah seorang gadis yang
sangat ceria, pandai bergaul dan berprilaku sekehendak
hatinya. Namun saat ini, sikap dan perilakunya menjadi
sopan dan tertib. Perubahan yang dialami Corrie sejak ia

menikah dengan Hanafi dibenarkannya dalam kutipan :

“Benar Han, sebab aku bersuamikan orang Melayu,
maka dunia menjadi sempit bagiku. Itu suatu kebenaran,
yang tidak dapat dibantah-bantah, karena sudah terbukti.
Hanya patutkah kita, artinya engkau, memikir-mikirkan,
apakah engkau akan gusar menghadapi keadaan yang
serupa itu, dan jika gusar, pada siapakah engkau harus
gusar? Daripada perangaimu terhadap kepadaku, istrimu,
nyatalah bahwa kegusaran hatimu itu, kau tumpahakan
semata-mata ke atas batu kepalaku, istrimu! Cobalah
kaupikir-pikirkan apakah kelakuanmu serupa itu adil
terhadap kepada istrimu?” (Moeis, 2010: 197).
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4.2.1.4 Efek Terhadap Keluarga Hanafi.
Perkawinan campuran yang telah dibahas sebelumnya
memberi efek juga terhadap keluarganya, Hanafi tersisihkan dan
di cemohkan oleh kaum keluarga serta masyarakat di
kampungnya. Dengan keluarnya Hanafi dari budayanya itu, sejak
itulah kaum keluarganya melepaskan diri dari anak yang telah
menghinakan budaya, agama, dan adatnya. hal ini ditunjukan

dalam kutipan :

“Bagi keluarga di Sumatera Barat, Hanafi sudah dipandang
keluar dari kaum. Ia sudah menjadi ‘Olando’, sudah
‘bernyonya’, sedang sepucuk surat tak ada yang datang
daripadanya, sekedar menandakan bahwa ia masih hidup
bagi kaumnya. Bukan saja dari kaum keluarga yang ada
dikampung, ia sudah menyisih, sedang diantara orang
Melayu yang diam di kota Betawi tak ada seorang jua yang
dikenalinya.” (Moeis, 2010: 192).

Kutipan diatas menggambarkan sakit hati dan
kekecewaan yang yang dirasakan oleh kaum keluarganya di
kampung. Hanafi telah menghinakan bangsa, agama serta adat
istiadatnya. Ia menggagap budayanya itu sangat rendah, dan hal
itulah juga yang menyebabkan Hanafi merubah kebangsaannya
menjadi orang Eropa. Kekesalan dan kekecewaan itu ditunjukan

oleh sikap mertuanya yaitu Sutan Batuah saat kedatangannya

kembali dari Betawi. Hal ini digambarkan dalam kutipan:

“...Melihat perangai Hanafi yang nyata sudah
membelakangi adat lembaga kita, agama Islam, maka sudah
patahlah hati ayahmu akan menerima ia menjadi
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menantunya, karena hatinya sudah amat tersinggung akan
kemenakan kandungnya itu...” (Moeis, 2010: 240).

Sutan Batuah sangat kecewa dengan sikap dan
keputusan Hanafi untuk meninggalkan bangsa dan menghinakan
adat dan lembaga yang ada di Minagkabau. Hanafi telah
menganggap adat lembaganya sangat kuno dan agamanya sendiri
sebagai takhayul. Penghinaan-penghinaan tersebut membuat
kaumnya sangat membenci dan mengasingkan Hanafi, dan

dengan tidak hormat telah dikeluarkan oleh bangsanya sendiri.

4.2.1.5 Efek Terhadap Pergaulan dan Lingkungan.

Pergaulan dalam lingkungan sekitar sangat penting bagi
kita untuk mendapatkan keselarasan hidup serta pandangan akan
baik buruknya dalam pergaulan yang merupakan hal paling
penting dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Sebuah adat
dan kebudayaan merupakan hal yang harus kita junjung dan
dilaksanakan agar tercapainya hidup yang nyaman dan tentram,
namun dalam novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis ini,
terdapat berbagai penyimpangan dari aturan antara kebudayaan
Barat dan kebudayaan Timur yang pada hal ini telah
menghegemoni  tokoh Hanafi. Hanafi telah menghina
kebudayaannya sendiri dan menghinakan kebudayaan orang lain
yang ditunjukannya melalui sikap dan perilakunya. Dalam hal ini
yaitu terjadinya perkawinan campuran yang dilakukan oleh

Hanafi dan Corrie. Pernikahan tersebut menimbulkan rasa tak
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senang dari teman-teman, lingkungan bahkan pergaulannya. Hal

ini disampaikan melalui tuturan sahabatnya dalam kutipan :

“...Sekarang kita kembali kepada Halmu dengan istrimu.
Waktu engkau mengawini perempuan itu, sebagian orang
sudah berasa tak senang kepadamu-—tut, tut,— janganlah
engkau bertanya pula’sebab’ apa kepadaku, karena aku tak
tahu, aku sendiri tak peduli cukuplah bila kulakukan— sebab
kuketahui— bahwa sebagian orang sudah tidak bersenang hati
kepadamu. Tapi setelah engkau ceraikan istrimu itu—kata
sebagian orang kau usir!- makin ‘gemaslah’ orang
kepadamu.” (Moeis, 2010: 256).

Sejak Hanafi mengawini Corrie ia berharap akan
mendapat pergaulan yang lebih baik dan sederajat dengannya,
namun hak tersebut rupanya menjadi sia-sia. Sejak beristrikan
orang Eropa, Hanafi dan istrinya telah tersisihkan dari
pergaulannya, hal ini di tunjukan oleh sikap dan perilaku dari
teman-temannya. Efek dari perkawinan tersebut juga

digambarkan pada kutipan berikut :

“Segala sesuatu mudah menuturkan, tapi susah
melakukannya, Han! Perkara pergaulan itu berarti besar di
dalam kehidupan manusia. Meskipun kita akan berkata
seratus kali bahwa kita tidak aka peduli bahwa kita disish
orang, tapi hati itu tak dapat diobat dengan mulut. Seorang
saja yang menjauhi kita, sudah serasa menikam jantung kita
dengan barang yang tajam. Hati itu berasa panas, berasa
sedih, entahlah. Meskipun ada seratus kawan-kawan lain
yang datang menghiburkan, tapi perangai yang seorang,
yang menjauhi kita itu, yang serupa jijik bergaul dengan kita,
tinggal menyakitkan hati. Tambah sakitlah hati itu, bila
berdua, bertiga yang berlaku serupa itu atas diri kita. Tapi
terhadap kepada kita sekarang, bukanlah berdua bertiga yang
menjauhkan dirinya, tapi semuanya Han. Semua kawan-
kawan berupa segan. Berupa jijik bergaul dengan kita.
Janganlah  berkata bahwa engkau sendiri tidak
memperdulikan hal itu, Uah, Sebaliknya! Rupanya lebih
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bagus hatimu sendiri lagi daripada hatiku, karena perangai
kawan-kawan itu. Engkau menyatakan kesakitan hatimu
dengan ... mengeluarkan kata-kata tajam terhadap istrimu
dengan tidak ada pasal atau karena, sedang aku ‘digencet’
dengan kedua belah pihaknya, yaitu oelh kawan-kawan dan
suami sendiri, aku menyatakan sendiri keangusan hatiku
dengan fill yang serupa ini, yang kau katakana serupa berasa
rugi karena mmberi.” (Moeis, 2010: 199).

Berdasarkan kutipan di atas, maka jelaslah bahwa efek
dari perkawinan campuran antara kebudayaan Barat dan
kebudayaan Timur yang mengakibatkan jembatan pemisah baik
bagi Hanafi dan Corrie di lingkungan pergaulannya, serta
tersisihnya mereka akibat perkawinan campuran tersebut. Hal
inilah yang juga menunjukan kepada kita semua, kerasnya aturan
dari kedua kebudayaan tersebut, sehingga sangat berdampak
buruk dalam pergaulan dengan keluarga, maupun dengan
lingkungan sekitarnya.Hal serupa juga dinyatakan dalam kutipan

berikut ini :

“...Yang hendak kuceritakan hal perkawinan engku,
bukanlah hal perceraianmu. Bangsaku demikian juga
bangsamu sendiri, sekali-kali tidak menerima perkawinan
serupa itu, dan oleh karena engkau berdua memaksa
melakukannya juga, dengan tidak mengindahkan perasaan
orang lain, maka mereka menunjukan kemasygulannya,
dengan meyisikan engkau dari pergaulannya. Di kantor
engkau sngat disukai oleh kawan-kawanmu, tapi sementara
itu, seorang pun tak ada yang datang berkunjung ke tempat
kediamanmu, itulah tandanya bahwa engkau disisih. Aku
tidak akan menyalahkan engkau atau Corrie dalam hal
perceraianmu itu, karena aku tak tahu hal-ikhwal suami-istri
di dalam rumah tanggamu. Tapi hal engkau bercerai itu telah
kupandang sebagai suatu perkara yang mesti akan terjadi.
Karena cinta dua suami-istri itu akan mudah terganggu,
apabila keadaan rumah tangga mulai menjadi kusut. Engkau
berdua disish orang. Dalam pada itu tak ada pula di antara
engkau kedua yang kuat memerangi nafsu, jadi bencana-
bencana yang sudah menimpa rumah tanggamu itu sudah
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mengecilkan hatimu berdua, memecah keamanan di salam
hidu bergaul sumi-istri, dan merusak keteguhan hatimu
berdua. Segala kemasygulan kepada orang lain karena
masing-masing tak dapat memerangi nafsu, sudah
ditumpahkan kepada suami atau istri sendiri; engan hal yang
demikian, lama kelamaan akan habislah manisnya di dalam
hidup bergaulan, diganti oleh pahit pahangnya saja. Cintamu
kedu belah pihak berangsur-ansur kurang, perkara yang
sejengkal menjadi sehasta, sehasta menjadi sedepa, kian hari
kian dalamlah jurang membatasi kedua suami-istri.” (Moeis,
2010: 263).

Dikaitkan dengan hal perkawinan campuran tersebut,
terdapat ketidakseimbangan yang sangat besar,
ketidakseimbangan antara pergaulan laki-laki dengan perempuan,
antara kebudayaan Barat dan kebudayaan Timur. Laki-laki
bangsa Bumiputra ketika kawin dengan perempuan keturunan
dari bangsa Eropa maka dianggaplah salah, dan sebaliknya jika
seorang laki-laki dari keturunan Barat menikahi gadis dari
kebudayaan Timur dianggaplah suatu peristiwa yang wajar,
bahkan dianggap memperbaiki keturunan dari bangsa Timur.
Kebudayaan Barat merupakan kesombongan ras. Sehingga,
untuk mempertahankan ciri khasnya atau adatnya, maka

perkawinan serupa itu sangat tidak diindahkan. Inilah yang juga

menimbulkan Hegemoni dalam kedua kebudayaan tersebut.

4.1.3Mimikri dalam Novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis.

Mimikri merupakan suatu tindakan menirukan, dimana dalam
novel Salah Asuhan ini membahas tentang bagaimana sikap, keseharian,

pemikiran, gaya hidup dan pendidikan yang dilakukan oleh tokoh Hanafi
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ini yang ingin dipersamakan haknya dengan Bangsa Eropa. Hal ini sesuai
dengan Konsep mimikri menurut Bhabha yang mengandung ambivalensi
karena di satu sisi kaum pribumi ingin membangun identitas persamaan
dengan kaum penjajah, sedangkan mereka juga mempertahankan
perbedaannya. Perilaku menirukaan yang dilakukan oleh Hanafi ini dipicu
melalui lingkungan pendidikan Belanda dan sekaligus tempat tinggalnya
yang berada dilingkungan orang-orang Belanda, sejak itulah perilakunya
berubah dan menirukan orang-orang sekitarnya, mulai dari penampilan,
sikap, perabotan rumahnya, hingga bahasa yang digunakannya adalah

bahasa Belanda. Seperti yang digambarkan dalam kutipan :

“...Hanafi berkata, bahwa ia dari kecilnya hidup di dalam rumah
orang Belanda saja, jadi tidak senanglah hatinya, jika aturan mengisi
rumahnya tidak mengarah-arah itu pula.”’(Moeis, 2010: 28).

Sejak kecil Hanafi tinggal di lingkungan orang-orang Belanda.
Olehkarena itu, keseharian serta lingkungannya juga harus seperti aturan-
aturan orang Belanda termasuk aturan mengisi perabotan di dalam
rumahnya, mulai dari beranda muka sampai ke dapur dan kamar mandinya
diperlakukan secara aturan rumah orang Belanda. Ketika ia menerima
tamu pun layaknya seperti orang Belanda dan menggunakan bahasa

Belanda. Hal tersebut juga ditunjukan dalam kutipan :

“...jika ia berbahasa Melayu, meskipun dengan ibunya sendiri, maka
dipergunakanlah bahasa Riau. Dan kepada orang di bawahnya, ia
berbahasa cara orang Betawi. Begitu pun juga sebagai dipatah-
patahkannya lidahnya dalam berbahasa sendiri.”(Moeis, 2010: 29).

“...bagi Hanafi segala orang yang tidak pandai berbahasa Belanda.
Tidaklah masuk bilangan...” (Moeis, 2010: 29).
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Dalam bergaul dan berbahasa, Hanafi menggunakan bahasa yang
ia gunakan ketika berada di ligkungan orang-orang Belanda, bahkan
pakaian serta tingkah lakunya menjadi kebarat-baratan. Menirukan hal
semacam itu, sangatlah rasional baginya sesuai dengan perkembangan
zaman yang semakin modern dan sesuai dengan ciri khas orang Belanda

yang berfikiran secara zaman dan logika.

Berdasarkan sikap dan perilaku Hanafi yang kebarat-baratan
tersebut, ditunjukannya juga ketika ia menikah dengan gadis yang
dijodohkannya oleh kaum keluarganya, mulai dari adat, pakaian dan
kebiasaan orang Belanda ketika menikah pun harus sesuai dengan cara

orang Belanda. Hal ini digambarkan dalam kutipan sebagai berikut:

“Di dalam peralatan itu hampir hampir pernikahan dibatalkan, karena
timbul peselisihan antara pihak kaum perempuan dengan kaum laki-
laki.”(Moeis, 2010: 85).

“Pangkalnya dari Hanafi juga. la berkata “kaum muda”, Pakaian
mempelai secra yang masih dilazimkan sekarang di negerinya, yaitu
pakaian secara zaman dahulu, disebutkannya “anak komidi Stambul”.
Jika ia dipaksa memakai secara itu, sukalah ia urung saja, demikikan
katanay dengan pendek. Setelah timbul pertengkaran di dalam keluarga
pihaknya sendiri akhirnya diterimalah, bahwa ia memakai ‘smoking’,
yaitu jas hitam, celana hitam dengan berompi dan berdasi putih. Tapi
waktu hendak menutup kepalanya sudah berselisih pula. Dengan
kekerasan ia menolak pakaian destar saluk, yaitu pakaian orang
Minangkabau. Bertangisan sekalian perempuan, supaya ia jangan
menolak tanda keminangkabauan satu itu, yaitu selama beralat saja...”
(Moeis, 2010: 85).

Pernikahan yang dilakukan Hanafi dengan Rapiah terdapat
berbagai pertentangan dari keluarganya, karenadalam perkara tersebut,

Hanafi ingin ketika ia melakukan proses pernikahan haruslah sesuai
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dengan adat dan cara orang Belanda, mulai dari pakaian hingga alat-alat
yang digunakan. Perdebatan dalam keluarga ketika Hanafi ingin
menirukan cara orang Belanda akhirnya dituruti, ketika ia memakai
pakaian dalam pernikahannya, Hanafi menggunakan Jas, celana bahkan
dasi yang digunakan sesuai dengan cara orang Belanda. Bukan hanya
Hanafi saja yang berpakaian seperti orang Belanda, melainkan pakaian
yang dikenakan serta adat yang digunakan oleh pengantin perempuan
haruslahjuga sesuai dengannya, yaitu dengan cara orang Belanda. Hal ini

ditunjukan dalam kutipan :

“Belum puas Hanafi bertingkah dengan pakaiannya sendiri, ke pihak
perempuan ia ada pula menyampaikan permintaan, supaya pengantin
perempuan jangan pula ‘digilakan’ dengan ‘anak joget’ yang
berumbai-umbai itu, melainkan dimintanya supaya penganti
perempuan itu keluar dengan pakaian sederhana saja, yaitu berpakaian
pendek gunting Priangan, sedang sunggul rambutnya tidak boleh
dihiasi sesuatu apa, lain daripada sisir hiasan dan kulit penyu atau
sesuatu tsuk kundai yang amat sederhana saja” (Moeis, 2010: 86).

Cara-cara dan adat yang digunakan Hanafi dalam pernikahannya
dengan Rapiah haruslah sederajat dengannya. Pakaian dan cara dalam
pernikahannya ini banyak mendapatkan pertentangan dari pihak
perempuan karena mereka harus menirukan cara adat pernikahan orang
Barat yang diterapkan oleh Hanafi. Disni terlihat jelas bahwa tokoh Hanafi
menirukan adat dan lembaga bangsa lain dan menerapkannya dalam segala

kehidupan yang ia jalani.

4.2 Postkolonialisme dan Kaitannya dengan Pembelajaran Sastra di SMP.
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Pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di berbagai jenjang pendidikan
sering dianggap kurang penting oleh para guru. Hal ini menyebabkan mata
pelajaran yang idealnya menarik dan besar sekali manfaatnya bagi para siswa ini
disajikan hanya sekedar untuk memenuhi tuntutan kurikulum yang telah
ditetapkan dan cenderung kurang mendapat tempat yang baik pada siswa itu
sendiri. Pembelajaran sastra juga bertujuan dalam pembangunan,karena akan
mendorong para siswa untuk bisa bersikap lebih kritis, sehingga pembangunan
akan menjadi terarah. Bila kita lihat secara keseluruhan, tujuan pengajaran bahasa
dan sastra Indonesia di sekolah dimaksudkan untuk menumbuhkan keterampilan,
rasa cinta, dan penghargaan para siswa terhadap bahasa dan sastra Indonesia
sebagai bagian dari budaya warisan leluhurnya. Dikaitkan dengan teori
Postkolonialisme yang membahas tentang budaya dalam novel Salah Asuhan
karya Abdoel Moeis ini, novel ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran
yang terdapat pada Standar kompetensi kelas VIII semester II yaitu,
Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan

diskusi dengan KD, Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan).

Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran sastra dalam hal ini yang
berbentuk puisi, prosa, ataupun drama. Maka, para siswa harus banyak membaca
dan mempelajari karya sastra, para siswa juga harus memiliki pengetahuan,
bagaimana cara menghargai hasil-hasil dari karya sastra tersebut, terutama hasil
karya sastra bangsa Indonesia sendiri. Dalam hal ini, peranan guru Bahasa dan
Sastra Indonesia pun sangat penting, karena mereka harus dapat mengarahkan dan

membimbing para siswanya dalam mempelajari karya-karya sastra tersebut.
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Dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, diperlukan beberapa

perangkat pembelajaran yaitu sebagai berikut :

1.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada semua mata pelajaran/tema
tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, idikator pencapaian

kompetensi unsstuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan bagian dari

perencanaan proses pembelajaran yang memuat tentang :

a. Standar Kompetensi (SK) merupakan kemampuan minimal yang
harus dilakukan atau ditampilkan oleh siswa (Musaddat dkk, 2010
:103).

b. Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang
ditandai oleh perubahan yang dapat diukur yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Musaddat dkk, 2010 : 101).

c. Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang operasional
yang ditargetkan dalam rencana pembelajaran. Tujuan pembelajaran
dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari
kompetensi dasar. Apabila komptesensi dasar sudah operasional,
rumusan tersebut dapat dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan
pembelajaran.

d. Media pembelajaran dan sumber belajar. Media pembelajaran

merupakan komponen sumber belajar atau peralatan fisik yang
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mengandung materi pembelajaran di lingkungan yang dapat
merangsang siswa untuk belajar.

Metode dapat diartikan sebagai cara, dapat juga berarti model atau
pendekatan pembelajaran, bergantung pada karakteristik pendekatan

atau strastegi yang dipilih.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Penelitian dalam novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis ini,
menggunakan teori Postkolonialisme. Dari penelitian ini didapatkan
gambaran yang mencakup aspek-aspek kebudayaan yang pernah
mengalami dampak dari ciri khas dan aturan-aturan pada zaman kolonial
yang diterapkan oleh bangsa barat terhadap bangsa timur termasuk
berbagai efek yang ditimbulkannya.Ditinjau dari segi judul, novel Salah
Asuhan sendiri menampilkan suatu kekeliruan antara kedua kebudayaan
yang akhirnya berdampak negatif terhadap bangsa, khususnya generasi
muda. Kemudiaan dari segi tema, dalam hal ini pengarang menyajikan
keseluruhan cerita yang membahas perbedaan antara budaya Barat dan
Timur. perbedaaan yang terjadi antara budaya Barat dan Timur
ditimbulkan pula dari segi pergeseran kehidupan serta hubungan laki-laki
dan perempuan antara bangsa Barat dan Timur. Kemudian, segi
penokohan, semua peristiwa dilukiskan melalui interaksi antara Corrie
dengan Hanafi, antara keluarga du Bosse dengan ibu Hanafi termasuk

Rapiah istri pertama dari Hanafi. Du Bossee dalam novel ini mewakili
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kelompok penjajah pada umumnya. Unsur postkolonial ada dua yaitu
hegemoni (penguasaan) dan mimikri (tindakan menirukan)

a. Mimikri merupakan suatu tindakan menirukan, hal ini dilihat dari
bagaimana sikap, tingkah laku, keseharian, cara berfikir, dan gaya
hidup tokoh Hanafi menjadi kebarat-baratan hal ini disebabkan
karena sejak kecil Hanafi disekolahkan dilingkungan orang Barat.

b. Hegemoni (penguasaan) dalam novel Salah Asuhan ini terdapat
banyak hal yang ditimbulkan oleh dominasi penjajahan, yakni
aturan dan kekuasaan budaya bangsa Barat terhadap bangsa Timur,
dominasi kekuasaan tersebut dilakukan oleh bangsa Barat terhadap
bangsa Timur, dalam hal ini terdapat pada tokoh ‘Hanafi’ yang
merupakan kelompok Pribumi. Aturan bangsa Barat, jika seorang
perempuan dari bangsa Barat menikah dengan keturunan pribumi,
maka ia dianggap telah menghinakan bangsanya sendiri dan secara
resmi telah keluar dari bangsanya, sebaliknya jika laki-laki dari
bangsa Barat menikahi gadis keturunan Timur, maka dianggapnya
ia telah memperbaiki keturunan bangsa Timur, hal inilah yang
menimbulkan hasrat Hanafi untuk berpindah kebangsaan dan ingin
disamakan haknya dengan bangsa Barat.

2. Hasil dari penelitian novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis yang
menggunakan teori Postkolonialisme, diterapkan sebagai bahan materi
pembelajaran Bahasa dan Sastra di SMP. Kemudian novel ini akan
menjadi media dalam pembelajaran sastra disekolah. Nilai-nilai dan

pelajaran-pelajaran yang terdapat dalam novel ini diharapkan untuk
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memperluas pengetahuan, pengalaman, serta menjaga budaya warisan
yang ada dalam lingkungan para siswa, dan juga untuk menumbuhkan rasa

patriotisme pada diri siswa/i di Indonesia.

5.2 Saran.

1.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para peneliti
selanjutnya, khususnya penelitian tentang Postkolonialisme.

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan kepada para pembaca, khususnya
masyarakat Indonesia untuk meningkatkan dan menjaga budaya yang telah
kita miliki agar tidak dipengaruhi oleh penjajah-penjajah pada umumnya.
penelitian ini diharapkan agar kita lebih mengutamakan dan mementingkan
budaya dan masyarakat dibandingkan dengan kepentingan diri sendiri,
supaya kita sebagai orang yang berbudaya, tidak menghinakan bangsa kita
sendiri seperti yang digambarkan oleh tokoh Hanafi dalam Novel Salah
Asuhan Karya Abdoel Moeis.

Bagi para guru atau pendidik mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
atau lembaga-lembaga formal, disarankan agar hasil dari penelitian ini
dimanfaatkan sebagai bahan acuan dalam mendidik siswa untuk memahami
sastra dan budayanya dan menjadi materi ajar dalam pembelajaran sastra di
SMP.

Bagi para siswa diharapkan agar hasil penelitian ini menjadi pelajaran
untuk lebih mengenal budayanya sendiri serta menambah wawasan dan

kreativitas siswa dalam memahami karya sastra.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1

Novel Salah Asuhan Karva Abdoel Moeis

Sinopsis

Novel “Salah Asuhan™ pertama kali diterbitkan Balai Pustaka pada tahun
1928. Itu artinya novel ini ditulis pada masa penjajahan Belanda. Abdoel Moeis
mengawali ceritanya dengan obrolan seorang wanita Indo-Perancis, hasil
perkawinan pria Eropa dengan wanita Bumiputera, bersama seorang pemuda asli
pribumi Minangkabau yang meniru semua gaya hidup Eropa. Sejak kecil ia
dididik dan diasuh ibunya dengan gaya Eropa atas keinginan anaknya. Mereka
berdua telah bersahabat sejak lama dan benih-benih cinta di antara keduanya telah
tumbuh. Pemuda pribumi yang bernama Hanafi di sela-sela obrolannya sangat
merendahkan kaumnya sendiri dari kalangan pribumi dan memuji-muji gaya
Eropa. Sedangkan wanita Indo yang bernama Corrie de Bussie, walaupun ia
mendapat kehormatan dari sejak lahir sebagai keluarga orang Eropa, tidak
menyetujui sikap Hanafi yang selalu membanding-bandingkan adat dan budaya
Eropa dengan pribumi.

Hubungan cinta mereka tersendat-sendat di tengah jalan karena ayah Corrie
yang bernama du Bussee, kurang senang jika mereka berdua meneruskan
hubungannya ke pelaminan. la mengetahui dengan sangat pasti bahwa wanita
Eropa yang mengikat tali kekeluargaan dengan pria pribumi, semua hak-haknya
sebagai Eropa telah dicabut bahkan dianggapnya telah menghinakan diri sendiri.
Oleh karena itu, sebagai rasa sayang sang ayah kepada sangat anak, ia menasehati
Corrie agar mengambil keputusan yang tepat, meskipun ia sendiri tidak setuju

dengan pandangan orang Eropa umumnya, untuk tidak meneruskan hubungannya
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dengan Hanafi. Pada awalnya Corrie merasa keberatan bahkan salah tingkah saat
berusaha keras menghilangkan rasa cintanya kepada Hanafi. Namun, walaupun
pada awalnya tidak tega mengorbankan cintanya, Corrie berhasil berterus terang
kepada Hanafi agar menghentikan hubungan di antara mereka. Ia mengirimkan
surat kepada Hanafi yang memberitahukannya efek negatif perkawinan campuran.
Hanafi sangat terpukul dengan sikap Corrie. Ditambah lagi keinginan ibunya
agar anaknya menikah dengan Rapiah, puteri Sutan Batuah, sebagai bentuk balas
budi atas kebaikannya menyisihkan sebagian hartanya untuk membiayai sekolah
Hanafi. Meskipun pada awalnya menolak, ia menikah dengan Rapiah tanpa
disertai rasa cinta sebagai seorang kekasih. Pernikahannya hampir gagal karena
pemberontakan Hanafi terhadap adat istiadat Minangkabau saat melakukan
pernikahan dan keinginannya untuk lebih menonjolkan gaya Eropa. Berompi,
Pernikahan mereka tidak membuat Hanafi tenang bahkan menambah dia
gusar sehingga menganggap istrinya sebagai pembantu saja yang harus memenuhi
semua keinginan majikan. Amarah terhadap istri bertambah-tambah saat
mengetahui hanya sedikit orang Eropa yang mengunjunginya. Hal ini membuat
Hanafi berkeinginan untuk bertemu dengan Corrie yang sedang berada di Betawi.
Dengan alasan berobat karena digigit anjing gila, ia berangkat ke Betawi dan
bertemu dengan Corrie pada sebuah insiden kecelakaan dan Hanafi menjadi
penolongnya. Keduanya sama-sama bergembira lalu melangsungkan pernikahan
dan menceraikan Rapiah di Solok setelah resmi pindah rumah ke Betawi dan
mengurus persamaan hak sebagai bangsa Eropa . Namun, hubungan mereka tidak
bertahan lama setelah menerima sikap negatif dari teman-teman mereka berdua.

Hanafi dianggap tidak menghargai bangsanya sendiri, sedangkan Corrie telah
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menjauhkan diri dari pergaulan dan kehidupan barat. Efek negatif respon yang
mereka terima di luar berimbas pada hubungan rumah tangga mereka. Hanafi
menjadi bersifat kasar sendangka Corrie pendiam. Puncaknya, sikap cemburu buta
Hanafi terhadap Corrie yang sering dikunjungi seorang mucikari Tante Lien dan
dianggap melakukan serong sehingga membuat istrinya sakit hati dan meminta
cerai seumur hidup lalu Corrie pergi menuju Semarang dan bekerja di panti
asuhan. Ia meninggal di sana disebabkan penyakit kolera yang dideritanya saat
Hanafi ingin kembali rujuk .

Berita kematian Corrie, ingat kepada istri, Syafe’i anaknya, dan sang ibu di
Solok, dan teman-temannya yang semakin menjauhi membuat Hanafi sangat
terpukul sehingga setiap harinya ia hanya termenung. Ia mulai menyadari semua
kesalahannya yang tidak bijak dalam memiliki harta paling berharga di dunia,
yaitu istri. Wanita Minangkabau yang ia nikahi dengan terpaksa, jika diamati
lebih jauh akan membuatnya terkagum-kagum dan menambah cintanya. Namun ia
mengabaikannya. Sedangkan, wanita yang sejak awal bertemu telah membuatnya
jatuh hati, tidak dijaga dengan baik dan akhirnya hilang selama-lamanya.
Kesedihan Hanafi semakin memuncak dan pada akhirnya ia memutuskan untuk
bunuh diri dengan minum cairan kimia. Ia meninggal dunia dengan sangat

menggenaskan.
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Lampiran 2

Biografi Pengarang

Abdoel Moeis lahir tanggal 3 juni 1883 di Bukittinggi, Sumatra Barat.
Beliau adalah putra dari Datuk Tumenggung Lareh, Sungai Puar. Layaknya
orang-orang Minangkabau lainnya, sejak Remaja Aabdoel Moeis merantau ke
pulau Jaw hingga tutup usia di Bandung pada tanggal 17 Juni 1959 dalam usia 76
Tahun. Jenazahnya dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Cikutra, Bandung.

Ia meninggalkan dua orang istri dan 13 orang anak.

Abdoel Moeis hanyalah Lulusan Sekolah Eropa Rendah (Eur Lagere
School: ELS) ia sempat menempuh pendidikan di Stovia pada tahun 1900-1902.
Namun, karena sakit yang dideritanya, ia terpaksa keluar dari sekolah kedokteran

tersebut. Tahun 1917 ia sempat melewati ke negeri Belanda untuk belajar.

Meski hanya mengantongi ijazah ujian amtenar kecil dan ELS, Abdoel
Moei mampu berbahasa Belanda dengan sangat baik. Bahkan, menurut orang
Belanda, melebihi rata-rata orang Belanda sendiri. Oleh sebab itu, begitu keluar
dari Stovia, ia diangkat oleh Mr. Abendanon, Directeur Onderwzjs (Direktur
Pendidikan) pada Departement van Onderwijs en Eredienst yang kebetulan
membawahi Stovia, menjadi kierk. Padahal, waktu itu belum ada orang pribumi
yang diangkat sebagai kierk. Konon, Abdoel Moies merupakan orang Indonesia

pertama yang kierk.

Namun, pengangkatan Abdoel Moeis menjadi Kierk ternyata tidak disukai
oleh pegawai-pegawai Belanda lainnya. Sikap pegawai-pegawai itu membuat

Abdoel Moeis tidak betah. Ia pun keluar dari departemen itu pada tahun 1905.
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Sekeluarnya dari Departement van Onderwijs en Eredienst. Abdoel Moeis
menjadi anggota dewan redaksi majalah Bintang Hindia, sebuah majalah yang
banyak memuat berita politik, di Bandung. Tahun 1907 Bintaang Hindia dlarang
terbit. Abdoel Moeis pun berpindah kerja ke Bandungsche Afrdeelingsbank
sebagai mantra lumbung. Karena perseteruan dengan controleur pada tahun 1912
ia diberhentikan dengan hormat. Ia pun kembali menekuni dunia jurnalisti.
Bekerja sebagai korektor di De Prianger Bode, sebuah surat kabar harian Belanda
yang baik membuatnya diangkat sebagai Hoofdcorrector (korektor kepala) hanya
dalam tempo tiga bulan. Namun, tahun 1913 ia keluar dari harian milik Beland

itu.

Dunia politik menjadi persinggahan berikutnya. la bergabung dengan
serekat Islam (SI), dan dipercaya untuk memimpin kaum muda, salah satu surat
kabar milik SI yang terbit di Bandung, bersama A.H. Wignyadisastra. Pada tahun
itu pula, atas inisiatif dar dokter Cipto Sueyaningrat membentuk Komite Bumi
Putra. Tujuan pendirian komite tersebut sebagai bentuk Perlawanan terhadap
Belanda yang ingin mengadakan perayaan 100 tahun kemerdekaannya secara
besar-besaran. Selain itu juga untuk mendesak ratu Belanda agar member

kebebasan bagi bangsa Indonesia dalam berpolitik dan bernegara.

Bersama H.O.S. Cokroaminoto Abdoel Moeis terus memimpin Si sampai
zaman pergerakan.tahun 1917 ia menjadi utusan Si ke Belanda untuk
Mempropogandakan Comite Indie Weerbaar. Tahun 1918, sekembalinya dari
negeri Belanda, Abdoel Moeis terpaksa pindah kerja ke harian Neraca karena

Kaum Muda telah diambil alih oleh Politieck Economische Bond, sebuah gerakan
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politik Belanda di bawah pimpinan Residen Engelenberg. Pada tahun yang sama,

Abdoel Moeis menjadi anggota dewan Volksraad (Dewan Rakyat Jajahan).

Perjuangan Abdoel Moies tidak berhenti hanya sampai di situ. Bersama
dengan tokoh-tokoh lainnya, ia terus berjuang menentangvpenjajahan Belanda. Ia
memimpin anak buahnya yang tergabung dalam PPPB (Perkumpulan Pengawal
Pegadaian Bumiputra) mengadakan pemogokan gerakan memprotes aturan
landrentestelsel (undang-undang pengawasan tanah) yang diberlakukan Belanda
di Sumatra Barat. Protes tersebut menuai hasil. Undang-undang itu pun urung
diberlakukan. Selain itu I juga memimpin harian Utusan Melayu dan Perobahan.

Memalui kedua surat kabar itu, Abdoel Moeis terus melancarkan perjuangannya.

Pemerntah Belanda menganggap tindakan Abdoel Moeis mengganggu
ketentraman. Akibatnya, ia diperkenankan meninggalkan Pulau Jawa. Ia
kemudian mendirikan harian Kaum kita di Bandung dan Mimbar Rakyat di Garut.

Sayang keduanya tidak berumur panjang.

Tahun 1926. Abdoel Moeis di calonkan oleh SI menjadi anggota
Regentschapsraad Garut. Enam tahun kemudian (1932) ia diangkat menjadi
Regentschapsraad Gontroleur. Jabatan itu diembannya hingga Jepang masuk ke

Indonesia (1942).

Masa pendududkan Jepang, penyakit darah tinggi menghantui hari-
harinya. Ia masih tetap berkarya. Pemerintah Jepang mengangkatnya sebagai
pegawai Sociale Zaken ‘hal-hal Kemasyarakatan’, menjelang kemerdekaan, tahun

1944, Abdoel memutuskan utnuk berhenti bekerja karena ketuanya. Namun
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anchnya, selepas proklamasi, ia kembali bergabung dalam Majelis Pesatuan

Perjuangan Priangan. Bahkan sempat diminta menjadi anggota DPA.

Bakat kepengarangannya sesungguhnya baru terlihat ketika ia bekerja
sebagai jurnalis di harin Kaum Muda. Dengan menggunakan inisial A.M. ia
menulis apa saja. Salh satu diantaranya roman sejarah Surapati. Sebelum
diterbitkan sebagai buku, roman itu dimuat sebagi cerita bersambung di Harian

Kaum Muda.

Sebagai pnghormatan atas Jasa-jasanya, dengan Sk Presiden RI No.
218/1959, pmerintah mengnugerahkan gelar pahlawan pegerakan nasional untuk

Abdoel Moeis.

Novel Robert anak Surapati yang terbi pertama kali di Balai Pustaka tahun
1953 merupakn potongan yang terserak dari novel sebelumnya, Surapati (Balai
Pustaka: 1950). Sebelumnya Abdoel Moeis telah menerbitkan roman Salah
Asuhan (Balai Pustaka: 1928), dan Pertemuan Jodoh (Balai Pustaka: 1933).
Roamn Salah Asuhan-nya disebut-sebut telah memberikan corak baru, dengan
keluar dari kebiasaan pengarang zaman itu yang banyak menyajikan tema-tema
pertentangan kaum muda dengan kaum tua, kawin paksa, dan masalah adat-

istiadat.

Selain itu, Abdoel Moeis banyak menerjemahkan karya sastra dari penulis-
penulis Barat seperti Tom Sawyer anak Amerika (karya Mark Twain, 1928), Don
Kisot (karya Cerpantes, 1923), Sebatan Kara (karya Hector Melot, 1932), Tanah

Airku (karya C. Swaam Koopman, 1950).
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Lampiran 3

Cover Novel
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Lampiran 4

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi: Berbicara

: Bahasa Indonesia
: VIl (Delapan) / 2 (Dua)

SILABUS PEMBELAJARAN

14. Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui

kegiatan diskusi

Penilaian
etensi Materi Kegiatan Pembelai Indikator Pencapaian Alokasi
egiatan Pembelajaran .
<ar Pembelajaran 8 ) Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu
Penilaian | |nstrumen Instrumen
Ngo- Cara o Membaca kutipan novelfe Mampu mendata Observasi [Lembar = Datalah masalah-|2 X 40’
ri ku-  mengomentari remaja terjemahan, masalah-masalah yang observasi masalah yang
nhovel kutipan novel dan !<emudian bertanya perlu dikomentari terdapat di
2 (asli  fimplementasi- nya jawab tentang masalah-|, Mampu mengomentari dalam suatu
) masalah yang ada novel remaja cuplikan novel
erje- .
\ dalam kutipan terjemahan dengan yéng dapat '
" o Menunjukkan alasan yang logis dikomentari!
keunggulan, Berikan

kekurangan, pendapat,
kritik, ataupun saran
dengan alasan yang
logis atas novel remaja
terjemahan yang
dibacanya

pendapat, kritik,
saran, atau pun
keunggulan,
kelemahan novel
remaja
terjemahan yang
kamu baca!

akter siswa yang diharapkan :

Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Berani ( courage )
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah L e
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesi
Kelas/Semester : VIII/ IO
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit.

A. Standar Kompetensi
Berbicara sastra : 14.Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atu terjemahan)
melalui kegiatan diskusi.
B. Kompetensi Dasar
14. 2. Menanggapi hal yng menarik dari kutipan novel remaja ( asli atau
terjemahan )
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mendiskusikan hal yang menarik dari kutipan novel
terjemahan.
2. Peserta didik dapat menanggapi hal yang menarik dari kutipan novel remaja.
D. Materi Pembelajaran.
1. Membaca kutipan novel Salah Asuhan kemudian mendiskusikan hal yng
menarik dari kutipan novel Salah Asuhan
2. Menanggapi komentar teman tentang novel Salah Asuhan dengan santun.
E. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

82



F.

2. diskusi

3. Tanyajawab

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegaiatan Awal

Guru menyapa siswa, kemudian memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyampaikan materi pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

Peserta didik membaca kutipan novel Salah Asuhan, kemudian
mendiskusikan hal yang menarik dari kutipan novel tersebut.

mendiskusikan hal yang menarik dari kutipan novel Salah Asuhan.

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi,
gesture dan mimik yang tepat.

Memfasilitasi Peserta didik mendiskusikan hal yang menarik dari
kutipan Salah Asuhan.

Menggunakan beragam pendekatan dalam kegiatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lain.

Memfasilitasi peserta didik berinteraksi dengan peserta didik
lainnya serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan

sumber belajar lainnya;
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Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;

Memfasilitasi  peserta  didik melakukan kegiatan yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber,

Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh

pengalaman belajar yang telah dilakukan,
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= Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
= Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar;
=  Membantu menyelesaikan masalah;
= Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;
=  Memberiinformasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
=  Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
=  Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
= Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan
Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
e Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
e Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
e Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
e Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai

dengan hasil belajar peserta didik.
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e Peserta didik dan guru mengemukakan hal yang menarik dari novel

dengan alasan yang logis

G. Sumber Belajar

1. Buku pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII

2. LKS Bahasa Indonesia kelas VIII

3. Novel Salah Asuhan.

H. Penilaian

Penilaian proses dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung

yang menarik dari
novel dengan alasan
yang logis

e Mampu menanggapi
dengan santun
komentar teman
tentang hal yang
manarik dalam novel

remaja terjemahan

Penilaian
Indikator Pencapaian
Teknik Bentuk
Kompetensi Instrumen
Penilaian | Penilaian
e Mampu Observasi | Lembar » Kemukakan hal-hal
mengemukakan hal observasi yang menarik yang

terdapat di dalam novel
remaja yang kamu
baca! Jelaskan pula
alasan-alasannya
sehingga kamu
berpendapat demikian!
» Tanggapilah komentar-
komentar temanmu
yang isinya
menunjukkan menarik

tidaknya yang terdapat
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dalam suatu kutipan

novel terjemahan!
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama Kelompok :

Latihan I

Tentukanlah data-data masalah terkandung dalam novel Salah Asuhan Karya

Abdoel Moeis ?

Data-data masalah Hasil identifikasi
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LEMBAR EVALUASI

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Penilaian proses: Penilaian proses dilakukan terhadap keaktifan, partisipasi, dan

perhatiansiswa di dalam kelas.

Nama

Aspek Pengamatan

Keaktifan siswa di

Keseriusan siswa dalam

Ketenangan siswa dalam

dalam kelas membaca novel mengerjakan LKS
Aktif | Kurang | Tidak | Serius | Kurang | Tidak | Tenang | Kurang | Tidak
Aktif | Aktif Serius | Serius Tenang | Tenang
3 @ M 13 ) (D 3) 2) (D

Keterangan :

Deskriptor

1. Keaktifan siswa di dalam kelas

e  Aktif

saatpelajaran berlangsung.

e Kurang aktif

saat pelajaran berlangsung.

e Tidak aktif

:Sering bertanya, menanggapi, dan menjawabpertanyaanpada

:Jarang bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaanpada

:Hampir tidak pernah bertannya, menanggapi, danmenjawab

pertanyaan pada saat pelajaranberlangsung.

2. Keseriusan siswa dalam membaca novel

e Serius

: Terlihat serius dalam membaca novel
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e Kurang serius : Terlihat kurang serius dalam membaca novel

e Tidak serus : Terlihat tidak serius dalam membaca novel

3. Ketenangan siswa dalam mengerjajan LKS

e Tenang :Terlihat tenang dalam mengerjakan LKS yangdiberikan.

e Kurang tenang : Terlihat kurang tenang dalam mengerjakan LKSyangdiberikan

o Tidak tenang :Terlihat tidak tenang dalam mengerjakan LKSyang diberikan.

Konversi Nilai:

e Aktif =3, Kurang Aktif = 2 dan Tidak Aktif =1

e Serius = 3, Kurang Serius = 2 dan Tidak Serius =1

e Tenang =3, Kurang Tenang = 2 dan Tidak Tenang = 1

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Mataram, Desember 2015

Guru Bahasa Indonesia
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